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ABSTRAK

Novia Tirtasari. Hak Kewarisan Anak Hasil Proses Fertilisasi In Vitro
menurut Hukum Islam (dibimbing oleh Fikri dan Andi Tenripadang). Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Parepare.

Penelitian ini menjelaskan tentang hak kewarisan anak hasil proses fertilisasi
in vitro menurut hukum Islam yang .dimana sel telur dan sperma berasal dari
pasangan suami isteri yang sah namun ditranspantasikan ke rahim surrogate mother.
Berdasarkan paparan latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui_hak anak hasil proses fertilisasi in vitro menurut hukum
Islam serta mengetahui bagaimana kewarisan anak hasil proses fertilisasi in vitro
menurut hukum Islam,

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), fokus
penelitian pada hak kewarisan anak hasil proses fertilisasi in vitro menurut hukum
Islam; |Pendekatan  penelitian inimmenggunakan pendekatan sosiologis, yuridis
normatif dan yuridis formal adapun’ pendekatan keilmuannya menggunakan
pendekatan content analysis (analisis isi); Sumber data penelitian ini terbagi atas dua
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder yang meliputi al-Qur’an dan
Hadits, UU RI No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, buku
figh, ushul figh dan pendapat ulama kontemporer; Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif analisis dimana dalam menganalisis
data yang terkumpul menggunakan teknik berpikir induktif dan deduktif.

Hasil dari teori penelitian ini menjawab rumusan masalah yang telah
dikemukakan diatas bahwa fertilisasi in vitro diatur dalam Undang-undang Nomor 36
Tahun 2009 tentang Kesehatan serta dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia bahwa
sperma dan ovum yang berasal dari pasangan suami isteri dan ditransplantasikan ke
rahim isteri sendiri merupakan hal yang diizinkan selain dari itu tidak diizinkan untuk
dilakukan dan untuk pelaksanaannya seseorang harus telah terindikasi oleh dokter
bahwa tidak dapat hamil dengan cara alamiah melainkan harus menggunakan proses
fertilisasi in vitro. Hak anak hasil.proses fertilisasi in vitro memiliki hak yang sama
seperti anak yang terlahir dengan cara alamiah yaitu berhak memperoleh nafkah,
kasih sayang dan pengasuhan dari orangtuanya. Kewarisan anak hasil proses
fertilisasl In vitro tetap memperoleh ‘warisan dari orangtua dan kerabatnya
sebagaimana yang telahmditentukane=baiky anakgEitusperempuan ataupun laki-laki.
Walaupun anak tersebut“terlahir dari=surrogate ‘mother (ibu pengganti) maka anak
tersebut tetap dinasabkan kepada pemilik‘benih (orangtua biologis) sehingga anak
tersebut berhak untuk mewarisi harta dari orangtuanya serta mendapatkan nafkah
hidup. Adapun-hubungan anak hasil fertilisasi in vitro dengan surrogate mother
hanya sebatas sebagai ibu pengganti yang hukumnya dapat disamakan dengan ibu
susuan sehingga tidak dapat saling mewarisi dan ibu pengganti tidak wajib memberi
nafkah kepada anak tersebut.

Kata Kunci; Hak Kewarisan, Fertilisasi In Vitro, Hukum Islam
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita

sebagai suami isteri dengan tujuan bentuk keluarga atau rumah tangga yang

1

bahagia dan kekal berdasarka aha Esa.” Salah satu hikmah dari

perkawinan adalah lahi winan yang sah. Kehadiran

anak selalu diharap gah-tengah keluarga ak merupakan perhiasan

an dan dapat

menunjang kepentingan du a de kedua or: { >ebagaimana
dalam C
Glss I3 LI
7 _£45 _
| o>
Terjem
alan-amalan
serta lebih
ya pelanjut
keturun manusiawi,
mengin nya. Tetapi,

h keturunan

isteri belum juga mendapatkan keturunan walaupun sudah berusaha dengan berbagai

cara.

!Libertus Jehani, Tanya Jawab Hukum Perkawinan Pedoman Bagi (Calon) Suami Istri (Cet. I;
Jakarta: Rana Pustaka, 2012), h.1.

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Quran, 2013), h. 299.
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Salah satu jenis kemajuan di bidang kedokteran adalah saat ditemukannya cara
pengawetan sperma dan metode pembuahan di luar rahim atau yang dikenal dengan
sebutan In Vitro Fertilization (IVF) pada tahun 1970-an, yaitu terjadinya penyatuan
atau pembuahan benih laki-laki terhadap benih wanita pada suatu cawan petri (di
laboratorium), yang mana setelah terjadinya penyatuan tersebut (zygote), akan di
implemetasikan atau ditanam kembali di rahim wanita, yang biasanya pada wanita
yang memiliki benih (program bayi tabung) atau di tanamakan pada rahim wanita lain
yang tidak mempunyai hubungan sama sekali dengan sumber benih. Hal ini
dilakukan melalui suatu perjanjian sewa yang di kenal dengan surrogate mother (ibu
pengganti).’

Teknologi bayi tabung kini telah menjadi sumber harapan utama bagi pasangan
yang ingin memperoleh keturunan dan telah dipakai oleh setidaknya 70% dari semua
pasangan yang mencoba mencari pemecahan atau terapi mendapatkan keturunan. Di
Indonesia sendiri, teknologi bayi tabung sudah cukup popular dan diatur dalam
Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tetang Kesehatan. Bayi tabung pertama yang
dilahirkan di Indonesia adalah Nugroho Karyanto yang lahir pada 2 mei 1988. Bayi
tersebut dilahirkan di Rumah Sakit Anak dan Bersalin (RSAB) Harapan kita, jakarta.
Sampai sekarang, RSAB Harapan kita telah memproses lebih dari 300-an bayi
tabung.* Menurut riset perhimpunan' Fertilisasi In Vitro Indonesia pasangan
infertilitas yang memerlukan pertolongan bayi tabung memanglah cukup tinggi. Di

Indonesia, dari 4 juta pasangan yang alami ketidaksuburan atau infertilitas, ada

®Desriza Ratman, Surrogate Mother dalam Perspektif Etika dan Hukum: Bolehkah Sewa
Rahim di Indonesia? (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2012), h. 2.

*Anton-nb, Sejarah dan Pengertian Bayi Tabung (In Vitro Fertilisation), http://www.anton-
nb.com/2015/08/sejarah-dan-pengertian-bayi-tabung-in.html (diakses pada tanggal 31 Maret 2018)


http://www.anton-nb.com/2015/08/sejarah-dan-pengertian-bayi-tabung-in.html
http://www.anton-nb.com/2015/08/sejarah-dan-pengertian-bayi-tabung-in.html

sekitaran 200.000 pasangan atau 5% yang memerlukan pertolongan bayi tabung.
Hingga tahun ini Indonesia baru dikerjakan sekitaran 8.000 siklus bayi tabung pada
28 klinik dengan angka kehamilan per siklus rata-rata sebesar 26.9%.> Adapun pelaku
dari fertilisasi in vitro yang telah mengalami keberhasilan kelahiran bayi diantaranya

Inul Daratista dan Adam Suseno, Surya Saputra dan Cynthia Lamusu, Tya Ariestya

dan Irfan Ratinggang, Sissy Pricilla dan Rifat Sungkar.

Pada hakikatny; aan fertilisasi in i tabung) bertujuan untuk
memba I=istrinyang tida i ibuahi dengan
proses lainan pada
ligospermia
ik), unexplained infer diterangkan
immunologic (faktor k hal tersebut
dari dokter dengan ntuk dapat

ggap sebagai

buah bentuk tia i-istri untuk

eturunan.
u metodegpregr Eﬁﬂ mana sa tidak bisa
“PFAREFPARE |
ba ditawarkan
oleh te m pasangan

suami istri tersebut ditanam ke rahim wanita lain, dengan suatu perjanjian yang mana

wanita tersebut harus mau mengandung, melahirkan dan menyerahkan kembali

*Dr. dr. Budi Wiweko, SpOG(K), MPH, Sambutan Ketua Perhimpunan Fertilitas In Vitro
Indonesia (Perfitri) https://www.perfitri2018jogja.com/page/22 (diakses pada tanggal 31 Maret 2018)

®Salim HS, Bayi Tabung: Tinjauan Aspek Hukum (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 1993), h. 1
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bayinya dengan imbalan sejumlah materi. Hal inilah yang disebut sebagai Surrogate
Mother atau sewa rahim (gestational agreement).’
Surrogate mother telah terjadi di Indonesia di daerah Mimika, Papua pada tahun

2004 seorang wanita yang bernama S di diagnosa oleh dokter bahwa ia tidak bisa

hamil karena kandungannya terinfe n. Menurut adat suku Key bila pasangan

menikah belum dikaruniai enceraikan istrinya. S dan B lalu

memutuskan untuk program bayi da sebuah rumah sakit di
bisa hamil.
bayi tabung
anita lain.?

enghasilkan permasal an teknologi

suatu nilai manfaat ya anusia saat

k menimbulkan perma hari. Malah

terjadi teknologi sejenis ini berke sak tatanan
kehidup i i ak dari hasil

fertilisa

ni dalam huk a suatu ketent

entang WF*R)E?IAHR Ealui prose
eng

g mengatur

secara isasi in vitro

irkan secara
dak menutup
kemungkinan bahwa anak hasil fertilisasi in vitro tidak memiliki hak waris sama

sekali terhadap orangtuanya maupun kerabatnya.

"Desriza Ratman, Surrogate Mother dalam Perspektif Etika dan Hukum: Bolehkah Sewa
Rahim di Indonesia?, h. vii-viii.

8Surrogate Mother http://erepo.unud.ac.id/11545/3/ac6d653d4aed28ffb740ea9d802fdbb7.pdf
(diakses pada tanggal 3 juni 2018)
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Berangkat dari hal tersebut dalam skripsi ini akan memaparkan tentang hak
anak yang dilahirkan melalui proses fertilisasi in vitro. Di samping itu juga
dikemukakan tentang kedudukan anak tersebut dalam hukum waris. Karena

mengingat undang-undang yang mengatur tentang kewarisan anak hasil bayi tabung

di Indonesia belum ada, sehinggs ingin mengkaji hal tersebut dengan
berpatokan pada hukum Islar
Agar dapat men but, maka penulis tertarik

ak Kewarisan Anak Has oses Fertilisasi In Vitro

akang yang telah dik i aka pokok
n Anak Hasil Proses Fe urut Hukum

gai berikut:

1.2.1 vitro dalam per dan hukum
1.2.2 Islam?
1.2.3 urut hukum
13 T

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk:
1.3.1 Mengetahui fertilisasi in vitro dalam perspektif ilmu kedokteran dan hukum
Islam.

1.3.2 Mengetahui hak anak hasil proses fertilisasi in vitro menurut hukum Islam.
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1.3.3 Mengetahui kewarisan anak hasil proses fertilisasi in vitro menurut hukum

Islam.
1.4 Kegunaan atau Manfaat Penelitian

Penelitian ini secara umum diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan

terutama dalam bidang ilmu memberikan konstribusi pemikiran

serta dijadikan bahan dakan penelitian-penelitian
selanjutnya, adapun in dari penelitian in bagai berikut:

141 A Mg anfaat bagi

1.4.2 lam penelitian ini ma di h khazanah
ya bagi umat Islam men : : fertilisasi in
at dijadikan pijakan da i kewarisan

ukum Islam.

ini berjudul Hasil Proses sasi In Vitro
Islam”.
PARARE ahir hingga
aspek fisik
maupun aspek eksistensialnya.’
1.5.2 Kewarisan adalah peralihan harta kekayaan yang ditinggalkan seseorang yang

meninggal serta akibatnya bagi para ahli warisnya.*

%Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum (Cet.V11; Jakarta: Kencana, 2015), h. 148.
1OEffendi Perangin, Hukum Waris (Cet.I11; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), h. 3.
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1.5.3 Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan. Hal ini merujuk pada Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak.™*

1.5.4 Fertilisasi in vitro atau biasa disebut dengan bayi tabung adalah proses

penggabungan gamet pria (Spe dengan gamet wanita (ovum) yang dimana

merupakan proses .c ium untuk meletakkan sperma
didalam temp belum dibuahi untuk
ang disebut zigot.*?
155 atu hal yang
I beberape

Allah dan

1.5.6 h seprangkat peraturan

tingkah laku manusia

dan diyakini

t untuk semua umat ya Maka dapat

ukum Islam mencakup hu

ukum figih,

at i titi : penelitian ini
lam hukum
stri itu akan

sampai janin

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

2Doctors and Experts at WebMD, Webster’s New World™: Medical Dictionary, 3 " edition,
terj. Paramita, Kamus Kedokteran Webster’s New World™ (Cet.l; Jakarta: Indeks, 2010), h. 226.

3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Edisi Keempat (Cet.VII;
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), h.1011.

¥“Mardani, Hukum Islam Kumpulan Peraturan tentang Hukum islam di Indonesia (Cet. II;
Jakarta: Kencana, 2015), h. 10.
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1.6 Tinjauan Hasil Penelitian
Tinjauan hasil penelitian memuat analisis dan uraian sistematis tentang teori,
hasil pemikiran dan hasil penelitian yang ada hubungannya dengan masalah yang

diteliti dalam rangka memperoleh pemikiran konseptual terhadap variabel yang akan

diteliti." Pengkajian ini dilakukan 1. maksud menghindari kesamaan dalam

melakukan penelitian, se itian-penelitian terdahulu yang
memiliki kesamaan i dan mendalami untuk
>das penelitian yang
penelitian
oai berikut:

n 2017 dengan judul * Bayi Tabung

am Kontemporer) ”. Ad nnya adalah

mporer memandang pr abung yaitu

el telurnya berasal dari su hukumnya
an dari bayi
i yang tidak
karena itu
itian penulis

an mendasar

digunakan dalam skripsi ini bertitik tumpu pada hukum Islam kontemporer

15STAIN Parepare, Pedoman Penulisan Karya llmiah, h. 33.

®Nurjannah, “Hukum Islam dan Bayi Tabung (Analisis Hukum Islam Kontemporer)”,
(Skripsi Sarjana; UIN Alauddin Malassar: Fakultas Syariah dan Hukum, 2017). http://repositori.uin-
alauddin.ac.id/4008/1/NURJANNAH.pdf (diakses pada tanggal 20 Desember 2017)
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1.6.2

tentang hukum pelaksanaan bayi tabung. Sedangkan pada penelitian penulis
mengkaji tentang hak kewarisan anak hasil proses fertilisasi in vitro.
Umaeroh Nur Sabighoh pada tahun 2016 dengan judul “Nasab Anak Hasil

Fertilisasi In Vitro Dari Sperma Mayat Suami (Studi terhadap Status Anak

Pasca Putusan Mahkama No. 46/PUU-VIII/2010 dengan
Pendekatan Metode peneletiannya menyatakan bahwa
status nasab a a mayat suami, menurut

pendekatan analoc ah terha wanita hamil dalam

nstitusi No.
maka hubungan kep sebut  dapat

t dibuktikan

i-laki sebagai ayah biol

ahuan dan teknologi d ain menurut

i hubungan darah, termas data dengan

a ayahnya. A ertilisasi in v sca kematian

dalah tidak sudah tidak

hubungan pe lik sel telur.
uami adalah

ai kesamaan

atau bayi tabung. Namun, perbedaan mendasar dalam skripsi ini dengan

YUmaeroh Nur Sabigoh “Nasab Anak Hasil Fertilisasi In Vitro Dari Sperma Mayat Suami

(Studi terhadap Status Anak Pasca Putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-V111/2010 dengan
Pendekatan Metode Qiyas)”, (Skripsi Sarjana; Universitas Islam Negeri Walinsongi Semarang:
Fakultas Syari’ah dan hukum, 2016) http://eprints.walisongo.ac.id/6784/1/COVER.pdf (diakses pada
tanggal 20 Desember 2017)
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penelitian penulis ialah metode pengkajian yang digunakan dalam skripsi ini
bertitik tumpu pada pada Putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-
VI11/2010 dengan Pendekatan Metode Qiyas tentang nasab anak yang berasal

dari sperma mayat suami. Sedangkan pada penelitian penulis mengkaji

tentang hak kewarisan anak proses fertilisasi in vitro dalam hukum
Islam.
1.6.3 Tiar Nurul C a tahun 2012 de | “Tinjauan Yuridis Anak
Hukum Waris Berdasarkan Kitab Undang-undang
enggunakan
alah sebagai
anak bayi tabung mer
miliki ikatan perkawi
un 1974 tentang Perka i )leh istri sah
ovum untuk anak bayi tabu
ung hanya m

tu di luar cara al i k waris atas

yi tabung da

yaitu sep*InvEMrEtE golonga

dang hukum

oleh karena
mempunyai

engkaji tentang

®Tiar Nurul Chasanah, “Tinjauan Yuridis Anak Bayi Tabung dalam Hukum Waris
Berdasarkan Kitab Undang-undang Hukum Perdata”, (Skripsi Sarjana; Universitas Sebelas Maret
Surakarta: Fakultas Hukum, 2012)
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/28112/NTkOMTA=/Tinjauan- Y uridis-Anak-Bayi-Tabung-
dalam-Hukum-Waris-Berdasarkan-Kitab-Undang-Undang-Hukum-Perdata-abstrak.pdf (diakses pada
tanggal 20 Desember 2017)
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fertilisasi in vitro atau bayi tabung. Namun, perbedaan mendasar dalam
skripsi ini dengan penelitian penulis ialah metode pengkajian yang digunakan
dalam skripsi ini bertitik tumpu hanya pada hukum waris menurut Kitab

Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata). Sedangkan pada penelitian

penulis mengkaji tentang kew dalam hukum Islam.

Berdasarkan penelitian kan dari beberapa literatur yang
wa penelitian yang telah
ukum fertilisasi in vitro

iliki konsep

ian tentang hak kewaris fertilisasi in

vitro sa tuk mengetahui hukum wa fertilisasi in

enanya pene i pengkajian Islam dalam

Teoritis

wsida- I REPARE

yang baik

agama yang
diungkapkan secara fungsional dan dalam makna yang konkret yang ditunjukkan
untuk mengarahkan kehidupan manusia baik secara individual maupun secara
kolektif. Syariah adalah sebuah jalan yang ditetapkan oleh Allah di mana manusia

harus mengarahkan hidupnya untuk merealisasikan kehendak Allah sebagai syari’
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(pembuat syariah) yang menyangkut seluruh tingkah laku manusia, baik secara fisik,
mental maupun spiritual. Kehendak Allah yang dimaksud adalah magashid al-
syari’ah (tujuan hukum) berupa dalil-dalil al-Qur’an dan Sunnah Rasul.*®

Secara bahasa, maqgashid al-Syari’ah terdiri dari dua kata, yakni magashid dan

al-Syari’ah. Maqgashid berarti keseng au tujuan, sedangkan al-Syari’ah berarti

jalan menuju sumber air, deé 1gan jalan kearah sumber pokok

kehidupan. Adapun alah  untuk kemaslahatan

adalah dunia yang

fana in ya Sebagaimana

firman nbiya ayat 107:

S

()

S a—

gutus engkau (Muham
lam.?

atau dalam nolak atau

Media, 2011),
h. 153.

“Muhammad Syukri Albani Nasutio
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 105.

?|smail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h.

n, Filsafat Hukum Islam (Cet. Il; Jakarta: PT

65.
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 331.

2 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus llmu Ushul Fikih (Cet. I; Jakarta:
Amzah, 2005), h. 200.
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Maslahah yang merupakan tujuan Tuhan dalam syariat-Nya mutlak diwujudkan
karena keselamatan dan kesejahteraan ukhrawi dan duniawi tidak akan mungkin
dicapai tanpa maslahah, terutama yang bersifat dharuriyah, meliputi lima hal yaitu
pemeliharaan jiwa, akal keturunan dan harta. Kelima hal tersebut sangat penting
karena merupakan maslahat yang dipelihara.dalam agama. Hal ini juga disebut ushul
al-din, gawa’id al syari’ah-dan kulliyat al millah..Adapun kriteria maslahah yang
merupakan tujuan syariat itu adalah tegaknya kehidupan dunia demi tercapainya
kehidupan akhirat (min hayts tugam al-hayt al-dunya li al-ukhra).**

Dari pengertian tersebut maka dapat dikatakan bahwasanya antara magashid al-
syari’ah memiliki keterikatan dengan‘maslahah sebagaimana yang telah dijelaskan di
atas, dan hal itu pula dipertegas oleh Imam al-Syatibi bahwa tujuan syariah adalah
kemaslahatan umat manusia. Berkaitan dengan hal tersebut, ia menyatakan bahwa
tidak satupun hukum Allah swt yang tidak mempunyai tujuan karena hukum yang
tidak mempunyai tujuan sama dengan taklif ma la yutag (membebankan sesuatu yang
tidak dapat dilaksanakan). Kemaslahatan sebagai substansi al-maqashid asy-syari’ah,
dapat terealisasikan apabila lima’ unsur pokok dapat diwujudkan dan dipelihara.
Kelima unsur pokok tersebut ialah agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 5 hal ini
disusun berdasarkan pridfitagiurgensifiyal®> Seorafig akan memperoleh kemaslahatan
manakala telah dapat memelihara kelimas@spek pokok tersebut, sebaliknya jika tidak
terpelihara dengan batk maka akan mendapatkan mafsadat.

Menurut al-Syatibi penetapan kelima unsur pokok diatas berdasarkan atas dalil-

dalil al-Qur’an dan hadis. Di antara ayat-ayat itu adalah ayat-ayat yang berhubungan

**Hamka Hag, Falsafat Ushul Figh (Makassar: Yayasan Al-Ahkam, 2003), h. 48-49.

®Hamka Hag, Al-Syathibi: Aspek Teologis Konsep Mashlahah dalam Kitab al-Muwafagat
(Cet.l: Jakarta; Erlangga, 2007), h. 95.
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dengan sholat, larangan membunuh jiwa, larangan meminum minuman yang
memabukkan, larangan berzina dan larangan memakan harta oranglain dengan cara
yang tidak benar. Untuk menetapkan sebuah hukum atas kelima unsur pokok tersebut

dibedakan menjadi tiga tingkatan yaitu dharuriyyat, hajiyyat dan tahsiniyyat.

Pengelompokkan ini berdasarkan kat kebutuhan dan skala prioritasnya.

Dalam hal ini tingkat dhar ertama, disusul oleh peringkat
al tersebut a n sebagaimana berikut:

kemaslahatan esensial ima unsur tersebut bagi
terwujudnya
g melakukan
hilangkan atau mengu lima unsur

yang dapat mewujudka lima unsur

arenanya harus dikerja la perbuatan

ak baik, dan

mengurangi kelima unsur t

s ditinggalk la hal yang li kebutuhan
primer 3 agar hidup ra dunia dan akhira erhindar dari
a diperoleh, Dan manusia

tau merusak
ya ada untuk
a kebutuhan
tersebut kehidupan tidak akan rusak dan juga tidak akan menimbulkan kesulitan.

Melainkan ketidaksempurnaannya dan kurang nikmatnya kemaslahatan hidup

6Syyatno, Dasar-dasar Ilmu Figh & Ushul Figh, h. 163.
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tersebut tanpa kebutuhan ini, karena pada kebutuhan tahsiniyyah ini menitikberatkan
pada etika dan estetika dalam kehidupan.?’
Maka dari penjelasan teori diatas untuk membahas judul yang diangkat oleh

penulis sangat berhubungan dikarenakan pada teori magashid berhubungan dengan

hukum Islam dimana penulis juga has tentang hukum Islam. Dimana pada

teori ini menjelaskan bah hukum harus memperhatikan

kelima unsur pokok vy dalam teori in melihara agama, jiwa, akal,
lain. Dimana pada
0 dimana hal

akan unsure

i ini. Namun yang di i ini untuk

lis maksud terletak p turunan dan

1.7.2 Te
, yaitu hak
um romawi.
Orang actions in
kebendaan).

tertentu saja atau terhadap sesuatu piha

?’Hamka Hag, Al-Syathibi: Aspek Teologis Konsep Mashlahah dalam Kitab al-Muwafagat,
h. 103-104.

283alim HS, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW) (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 2002), h.
100.
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Pada pandangan teori berbasis hak mengemukakan bahwa hak merupakan
sesuatu yang tak terpisahkan dari hakikat kemanusiaan itu sendiri. Karena
berdasarkan apa yang telah dikemukakan oleh Feinberg bahwasanya hak merupakan

hal paling berharga yang dimiliki oleh seseorang. Untuk lebih mengetahui hak lebih

dalam lagi maka hal tersebut dap an dalam teori mengenai hakikat hak.

Menurut Lord Lioyd of H an terdapat dua teori mengenai

hakikat hak, yaitu te yang meniti da kepada kehendak atau

pilihan dan yang lai epentingan atau teori k an. Kedua teori tersebut

end t oleh 1 juan hukum

seba ungkin  kepada in apa yang

8. Te ngat berkaitan dengan g hingga satu-

untu lesaikan kehendak ya gan adalah
adan endak yang lebih tinggi v a kehendak

yang sa tentangan. T wa pemeganc apat berbuat

apa saj haknya. la dapat enggunakan hak it

atau tidak ak itu. Apa ia lakukan
tu piliharpian!lplsnzdividu me n ciri paling
n jalah H.L.A

Adapun teori kepentingan atau 'kemanfaaatan pertama kali dijumpai dalam
karya Benthan yang kemudian diadopsi oleh Rudolf von Ihering, dan pada dewasa ini

dianut oleh Lyons, MacCormick, Raz, Campbell, dan lain-lain. Menurut Ihering,

?peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu hukum, h. 150.
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tujuan hukum bukanlah melindungi kehendak individu, melainkan melindungi
kepentingan-kepentingan tertentu. Oleh karena itu ia mendefinsikan hak sebagai
kepetingan-kepentingan yang dilindungi oleh hukum. Kepentingan-kepentingan itu

telah ada dalam kehidupan bermasyarakat dan Negara hanya memilihnya mana yang

harus dilindungi.
Paton berpendapat ba h kekuasaan yang dijamin oleh
hukum, melainkan ki untuk merealisasi suatu

mengemukakan bahwa

cuo) tetapi

' kep e ena itu ia

yahw tingan-kepentingan ad ek AN manusia.
pe ton adalah Pandangan . la nisikan hak

kew seseorang yang diakui kum menunaikan
. Be engan Paton dan Meijers, ing i pandangan
erhadap hak dimana. i an bahwa h agal sesuatu

i oleh hukum

dalam pendap:s 0 ; AN apa yang
lainkan FlannEcFN)“TEn itu. M orkin telah
. '

masyarakat
sehingga terasa lebih adil. Maka dart hal itu dapat diambil kesimpulan bahwa
bukanlah hak yang diciptakan oleh hukum melainkan hak yang memaksa adanya

hukum. Dengan demikian hak merupakan satu paket dalam penciptaan manusia

*%peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu hukum, h. 151.
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sebagai makhuk yang mempunyai aspek fisik dan aspek eksistensial. Diakui atau
tidak oleh hukum, hak itu tetap saja ada sebagai bagian dari keberadaan manusia itu
sendiri.

Hak dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu dari segi eksistensial hak itu

sendiri, dari segi keterkaitan hak i m kehidupan bernegara dan dari segi

keterkaitan hak itu dalam n dari segi keterkaitan hak itu

dalam kehidupan ber ari segi itu sendiri, terdapat dua

macam hak, yaitu h nnya dengan kehidupan

yang telah
dicipt let g sebut berupa
hak hid atas san dan hak milik. Seds ak d adalah hak

an b hukum, hak ini ada Jicipte leh undang-

ikka hukum kebiasaan dan di dala anjian. >
eraps gan teori hak yang te emuki I atas maka

penulis enganalisis bahwasanya teroi hak yang dapat digu enulis untuk

peneliti adalah pe 3 ikemukakan oleh g, dimana

ak  individu,

bahwa tuj l’ﬁ n melindungi
2lindungi :O‘I_Ql:ao: gan, ferfentu. ol ena itu ia

ahanai- kepetihaan- e Jleh hukum.

Seiring Jengan yang
namanya keadilan sebagaimana yang dikemukakan Dworkin bahwa segala hal yang
telah dirumuskan memiliki nilai dan itu ialah nilai keadilan. Sehingga untuk dapat

membahas judul dari penelitian penulis menggunakan teori hak yang berisikan

$1peter Mahmud Marzuki, Pengantar llmu hukum, h. 154-159.
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kepentingan dan keadilan karena dalam judul tersebut akan membahas tentang
bagaimana hak seorang anak hasil proses fertilisasi in vitro maka sudah sangat
tepatlah teori ini digunakan pada penelitian ini.

1.7.3 Teori Maslahah Mursalah

Maslahah mursalah disebut jug ahah muthalagah. Karena tidak dibatasi

dengan dalil pengakuan a di dalam istilah ahli usul ialah

memberikan hukum s da suatu kasus yz erdapat di dalam nash dan

syara’ dengan jalan m ang merusak

A. Han A isikan maslahah mursal
! ialah kebaikan yang t

b

ygung syara
rjakan akan

ah mursalah

adalah yang secara
Khusus , jelas akan
memba aslahatan yang. bersifa m“dan apabila_diti jelas akan

aksud dalam

maslahat dalam definisi tersebut, seperti yang dinyatakan oleh Imam Asy-Syathiby
yang telah memberikan kriteria maslahat dengan tiga ukuran yaitu:
1.7.3.1 Tidak bertentangan dengan maqashid al-syari’ah yang dharuriyyah, hajiyyah,

dan tahsiniyyah
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1.7.3.2 Rasional dalam arti bisa diterima oleh orang cerdik cendekiawan (ahl al-
dzikr)
1.7.3.3 Mengakibatkan raf” al-haraj atas dasar “dan Allah tidak menyempitkan kamu

dalam urusan agama“(al-hajj: 78) ¥

Memaknai penggunaan metod xhah mursalah secara benar dan tidak

disalahgunakan, Imam Mali netapkan tiga syarat. Pertama,
adanya kesesuaian a emaslahatan dan pokok
mashlahah universal yanc pertentangan dengan dalil-dalil
qath’i S meski tidak
disebut rsalah jika

aksud syariat, maka nya berarti

arkan oleh syariat, dan ilan. Ketiga,

ada prinsipnya merupa

, hiscaya mukallaf akan ban

pula pandan ibi fi : hwa secara

kandungan ur’ ah at manusia

dalam i i arkan setiap

kemasls i i ; arena tanpa
diduku ‘ ) gath’i pada
dirinya, ut al-Thufi,
mashlahah sendiri sudah merupakan hujjah terkuat meski tak ada nash sama sekali

yang mendukungnya.®

%2Djazuli dan Nurol Aen, Ushul figh Metodologi Hukum Islam (Cet. I; Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2000), h. 171-172.

%Hamka Hag, Al-Syathibi: Aspek Teologis Konsep Mashlahah dalam Kitab al-Muwafaqat, h.
250-254.
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Pada teori maslahah mursalah ini sangat berkaitan pula dengan judul yang
diangkat oleh penulis, dikarenakan pada teori ini menganjurkan seseorang untuk
berpikir menggunakan rasionya untuk menemukan suatu hal yang baru dan dapat

bermanfaat untuk kehidupan manusia dan tidak menimbulkan suatu masalah baru

serta bertentangan dengan nash yang amun pada masalah yang akan diangkat

ini belum pula ada terdap engharuskan seseorang untuk
berpikir tentang ana rkan melalui p ilisasi in vitro dengan hal
tersebutlah jalan menentukan hukum anak tersebut sangat dapat dilakukan dengan

ua makhluk

ahwa ada hal yang
e kan n yang akan
ti leh s asa dan

alam mengg arunia Allah

nash tertentu serta m

1.7.4 Kq . ses Fertilisasi In Vitro

yari m mengajarkan untuk

untuk senant

halnya di hat yang di ayomi agashidusy

n filosofis sy

duksi) baP*ﬂwE- P]ks

zun nasl (me

RTEngan gene

a fungsi dan
at manusia.
6) termasuk
kesulita : A ; 3 anya kemajuan tek Kedokteran dan
ilmu biologi modern yang Allah karuniakan kepada umat manusia agar mereka

bersyukur dengan menggunakannya sesuai kaidah ajaran-Nya.**

$4Setiawan Budi Utomo, Figih Aktual (Cet. 11; Jakarta: Gema Insani, 2007), h. 188.
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Pada perkembangan di bidang kedokteran yang sangat pesat ini, maka
seseorang dapat menempuh jalan tersebut sebagai usaha memperoleh anak dengan
cara yang lain apabila tidak dapat memperoleh anak dengan cara alamiah. Maka
seseorang tersebut dapat memperolehnya melalui proses fertilisasi in vitro yang telah

dikembangkan dalam dunia kedokte apun yang dimaksud dengan fertilisasi in

vitro ialah proses pemb ar rahim wanita, dengan cara

berhasil i sanaan bayi
ntuk mengatasi kesuli i tidak bisa

a alami.

n masalah baru yang pada masa
bi maupun masa sahabat. ni termasuk
demi untuk
pemecahan
sesuatu ditemukan
dalam a j ika ti t pula dalam

al-Qur’: ’ empuh ialah

ijtinad.

Ijtihad dapat dipegunakan dalam' pemecahan masalah dengan menggunakan
seluruh alat yang ada pada diri manusia, seperti rasio, rasa dan hati nurani, yang
didasari oleh rasa takwa yang sedalam-dalamnya kepada Allah. Memperoleh

keturunan bagi tiap-tiap individu merupakan tabiat yang telah tertanam di dalam jiwa
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masing-masing orang sebagai suatu pemberian dari Allah Swt. Jika sepasang suami
istri tidak bisa memperoleh keturunan tentu resah dan gelisah. Dalam hal usaha untuk

memperoleh sesuatu, Allah Telah berfirman dalam Qs. Ar-Ra’d ayat 11:

Py
A . fuo 8 7%

G Tasio 6= a5 G i N 7 )

Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah
mereka sendiri ber

Berdasarkan

ibsguatu kaum (bangsa) sehingga

bagi sua secara alami tidak bisa

memperoleh keturu jarnyalah seseorang saha mencari jalan lain.

Jalan te istri dalam
sebuah medis, lalu
dipinda sampai saat
melahir

ami istri menghendak keturunan
melalui vitro maka haruslah i arat sebagai
berikut:
1. Spe ovum harus iistri angkan dala istri sendiri
2. Ada juan antara
3. Ala i itu harus dap ktikan.*
1.74.1

pat embrio

ditranspla , enis yaitu

1. Bayi tabung yang menggunakan sperma dan ovum dari pasangan suami-isteri,
kemudian embrionya ditrans-plantasikan kedalam rahim isteri:

%Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 250.
% Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan (Cet. 11; Jakarta: Amzah, 2010), h. 149-151.
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2. Bayi tabung yang menggunakan sperma dan ovum dari pasangan suami-isteri,
lalu embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim ibu pengganti (surrogate
mother);

3. Bayi tabung yang menggunakan sperma dari suami dan ovumnya berasal dari

donor, lalu embrionya ditransplantasikan kedalam rahim isteri;

4. Bayi tabung yang menggu i_donor, sedangkan ovumnya berasal

dari isteri lalu embri rahim isteri;

embrionya

r, kemudian

, 1993:9).

Dan me 5 lain belum
dilaksanakan? Hal ini disebabkan karena kondisi dari pasangan suami-istri pada saat
menginginkan anak memilih salah satu dari kelima jenis itu, dan pemilihannya

tergantung pada faktor penyebab infertilitas masing-masing.*’

$"Syarif Zubaidah, Bayi Tabung,Status Hukum dan Hubungan Nasabnya dalam Perspektif
Hukum Islam (Al-Mawarid: Journal of Islamic Law; Edisi V11, 1999), h. 47-48 .
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1.7.4.2 Hukum Fertilisasi In Vitro
Upaya inseminasi buatan dan bayi tabung, dibolehkan dalam Islam, manakala
perpaduan sperma dengan ovum itu bersumber dari sumai-istri yang sah (Inseminasi

Homolog), yang disebut juga dengan artificial insemination husband (AIH). Dan

yang dilarang adalah inseminasi bua bayi tabung yang berasal dari perpaduan

sperma dan ovum dari orang olog), yang disebut juga dengan
artificial inseminatio

Inseminasi Homolog da anggar ketentuan agama, kecuali

hanya keturunan,
tanpa d dan dibuahi.
Karena da karena faktor darur pensasi oleh
a berdasarkan Qs. Al-B
A b
L2

men endaki udahan bagi an tidak me Jaki bagimu
n..
Kaidah h juga mengataka
|y pall

an (yang (P* nil MadEm agama)

Artinya

U
hamil ©

akibat tidak
dengan cara
inseminasi buatan dan bayi tabung, yang@ diambil dari zat sperma dengan ovum suami
istri yang sah. Dan sebaliknya, bila bersumber dari orang lain, maka dikategorikan

perbuatan zina.*

%Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 28.

¥Mahjuddin, Masailul Fighiyah Berbagai Kasus yang dihadapi Hukum Islam Masa Kini
(Cet.VIII: Jakarta; Kalam Mulia, 2010), h. 13-14.
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1.7.5 Konsep Kewarisan dalam Hukum Islam
1.7.5.1 Pengertian Kewarisan dalam Hukum Islam
Ungkapan yang dipergunakan oleh al-Qur’an untuk menunjukkan adanya

kewarisan dapat dilihat pada tiga jenis, yakni al-irts, al-faraidh, dan al-tirkah. Istilah-

istilah ini akan dijabarkan sebagai be
1. Al-Irts
Al-Irts dalam b dari kata waritsa, yaritsu,

irtsan. Bentuk mashde a bukan saja kata irtsa kan termasuk juga kata
aritsa, yang
perpindahan
pusaka.
dasar ini, maka dari seg uas, kata al-
Irts me ndahan sesuatu dari s : seorang atau

uatu kaum kepada kaum lai

jal Faradha,
li dalam al-
ung beberap
al-Qur’an,

pasti. Dan

Pada dasasrnya arti diatas sangat luas sehingga dalam tulisan ini makna yang
cocok adalah ketetapan yang pasti seperti yang tercantum pada Qur;an surah An-

Nisaa ayat 11:

“Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Kencana,
2006), h. 205.
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=

" LS Lol 08T

Kata (4,;_: Jfa) berakar dari kata faradha yang mulanya bermakna l/<ewajiban atau
perintah. Kemu;jian karena kata faraidh seringkali diartikan sebagai saham-saham
yang telah dipastikan kadarnya, selain itu juga mengandung arti sebagai suatu
kewajiban yang tidak bisa diubah kar
tidak bisa diubah ialah angk

atangnya dari Tuhan. Saham-saham yang
/4, 1/6, 1/8 dan 2/3 yang terdapat

dalam surah An-Nisaa

3. Al-Tirkah

makna kata
a ayat 7, 11,
33, dan sebut adalah
asaan Tuhan
ebagai harta
ena itu, kata
taraka persipakan
harta untuk manusia, tinggal bagaimana manusia mengelola harta untuk persiapan

bagi ahli warisnya.*

“Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 78.

*2Ali Parman, Kewarisan Dalam Al-Quran (Cet. I; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1995),
h. 23-31
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Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kewarisan adalah adanya
perpindahan harta yang terjadi antar seseorang ke seseorang lainnya yang memiliki
hubungan kekerabatan dengannya maupun adanya hubungan akibat perkawinan yang

dimana bagian masing-masing yang diperoleh telah diatur dengan jelas di dalam al-

Qur’an dan harta pusaka tersebut dag agikan ketika ahli waris telah menunaikan

apa yang harus ditunaikan s a_jenazah, pelunasan hutang dan
pemenuhan wasiat dari

2ngenai kewarisan dari berbage literatur adalah sebagai

bahwa:

h kumpulan peraturan mengenai
atnya seseorang, yaitu an kekayaan
eh si mati dan akibat bagi orang-
olehnya, baik dalam h eka dengan

m hubungan antara me etiga” (Pitlo,

ko asi hukum Islam, dalam skan  hukum

indahan hak
4-4$iapa yang

kewarisan

an harta dari
seorang yang meninggal dunia kepada ahli warisnya. Hal ini berarti mentukan siapa

saja yang menjadi ahli waris, menentukan harta peninggalan dan harta warisan bagi

*3alim HS, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW), h.137.

*Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Kompilasi Hukum Islam
(Departemen Agama R.l, 2000), h. 81.
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orang yang meninggal dunia tersebut. Dasar hukum waris Islam adalah al-Qur’an dan
hadis, pendapat para sahabat rasulullah, dan juga pendapat para ahli hukum Islam.*
1. Al-Qur’an

Ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah kewarisan baik secara langsung

maupun tidak langsung di dalam aya an dapat dijumpai dalam beberapa surat

dan ayat yakni surah An-Ni jabarannya sebagai berikut:

)u-bapa dan
peninggalan
yang telah

ng wanita ada hak bagi
, baik sedikit atau ban

kkan bahwa
sama dalam
merupakan
turun ayat
ini juga akui bilan harta
harta yang
tem tersebut
yang cenderung menindas kaum le at 7 sura saa menetapkan bahwa

semua karib kerabat mendapatkan bagian dari harta warisan, baik laki-laki,

“Aulia Muthiah dan Novy Sri Pratiwi Hardani, Hukum Waris Islam (Cet. I; Yogyakarta:
Medpress Digital, 2015), h. 16.

**Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjuntak, Hukum Waris Islam (Cet. I; Jakarta: Sinar
Grafika, 1995), h. 21.

*"Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 78.
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perempuan atau anak-anak, walaupun pembagiannya tidak sama banyak antara satu
dengan yang lain, sesuai fungsi dan tanggung jawab masing-masing.“®

1.2 Qs. An-Nisaa Ayat 8

A~

AL TN ST I PR S C S ONIPIPS TSN - R N PR . IUPEI
Byme N33 5 15J585 ae w0 3550 nimncadly (oxdly (o)1 10l aalall fa 13)5

Terjemahnya:
Dan apabila sewak ak yatim dan orang miskin,
Maka berilah mer. i capkanlah kepada mereka

Perkataan yang

erabat yang
tapkan oleh
a anak dari

li waris jika

san tersebut
reka  diberi

di sini adala sarkan pada
hukum itu ti peninggalan. I diperlukan
untuk rasa iri p erﬁ. di ﬁlg ayat ini lah manusia
berkata A pR eminta maaf
kepada yang tidak
menyakiti hati mereka dengan menjelaskan bahwa ada ahli waris yang lebih berhak

untuk mendapatkan harta warisan.>

*Kabar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam (Jakarta: Amzah, 2011), h. 279.
*Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 78.

%Aulia Muthiah dan Novy Sri Pratiwi Hardani, Hukum Waris Islam, h. 18.
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1.3 Qs. An-Nisaa ayat 11

J@bd"""" ;Lmbuful.% MY\b—w;AU V&u)‘@ﬁ/’é’&ﬁf
oj}\,aj UKQG w\mwolylﬂﬁjjj i’uj ,ifJK;;Jo;é 3 4 58 o) I3

(a8
’/9‘~/ s Lz P > - 2 2 ~
V_@;\Q)J..\_a\[vfjbﬂ )L:‘; 96,.3}‘[.@&);.%)5\.’.30.5: ..\.WJ\f.a
LSS Ll 5EATY) &

- Pl
~
- -

w “ -~
— “w o

-

Terjemahnya:

Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu.
Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak
perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, Maka bagi
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang
saja, Maka ia memperoleh separo'harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal
itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia
diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat
atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu,
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.’"

Ayat Ini memberikan penjelasan yang menyatakan bahwa Allah telah
menetapkan bagian satu orang laki-laki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan. Sehingga jika, seseorang.mmeninggalkan seorang anak laki-laki dan dua
anak perempuan, maka dalam kasus ini ‘anak laki-laki mendapat bagian dua pertiga
(2/3) dan saudara perempuannya mendapat satu pertiga (1/3) dari harta warisan. Jadi
dua pertiga disamakan dengan haki dua orang perempuan. Diakhir ayat ini
menyebutkan kewajiban ahli waris untuk melaksanakan wasiat yang dibuat oleh
pewaris, dan juga ahli waris berkewajiban membayar utang pewaris sebelum harta

peninggalan pewaris dibagikan.>

'Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 78.
52Aulia Muthiah dan Novy Sri Pratiwi Hardani, Hukum Waris Islam, h. 20-21.



32

1.4 Qs. An-Nisaa ayat 13

L@..}uu.n\_}ﬁu_o-égl}.b;éj)m :&ngj ,.A_’ &TS}J}-_&

- & /55«

2 T 35T 55 s s T

Terjemahnya:

an-ketentuan dari Allah. Barangsiapa
n.memasukkannya kedalam syurga
mereka kekal di dalamnya; dan

gan hukum Islam adalah
)agian yang
a yang tidak
lah pada ayat ini bahwa i elaksanakan

ka Allah menjanjikan ke
asas hukum waris Islam ij g bermakna
pewaris kepada ahli sendirinya
Ilah a tergantun kehendak ewaris atau

ibnu Abbas riwayatkan

1) 1 gaal)

Berikanlah faraidh (bagian yang ditentukan) itu kepada
selebihnya benkanlail kepada laki-laki dari keturunan laki-
Bukhari dan Muslim)™.

Iyang berhak dan
aki terdekat.(HR.

>3Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 79.
*Aulia Muthiah dan Novy Sri Pratiwi Hardani, Hukum Waris Islam, h. 24-25.

Muhammad Ismail Abu Abdullah al Bukhari, Shahih Bukhari: Al-Jami As-Shahih Al-
Mukhtashar, juz 6 (Beirut: Dar Ibn Katsir), h. 2483.
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Hadis Nabi dari Jabir ra yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud: “dari Jabir
ibnu Abdullah berkata: “janda saad datang kepada Rasul Allah saw., bersama dua
orang anak perempuannya.” Lalu ia berkata: “ya rasul Allah, ini dua orang anak

perempuan saad yang telah gugur secara syahid bersamamu di perang uhud, paman

mereka mengambil harta kekayaan a ereka dan tidak memberikan apa-apa pada

mereka. Keduanya tidak bis empunyai harta.” Nabi berkata:
“Allah swt., akan me kemudian turun ayat-ayat
tentang kewarisan.’ dan berkata: “berikanlah

stri saad dan

dalam Hukum Islam

i dasarkan atas berba si pewaris

dengan bedaan masa dan jalan Namun dari

a lengkapnya ayat-ayat ke turun maka

yang d warisi ialah
sebagai

ngan darah.

2h kelahiran.

arah dengan
ubungan kerabat
dengan ibu itu. Selanjutnya mempunyai hubungan kerabat dengan laki-laki yang

secara sah menikahi ibu itu dan dilahirkan dari hasil pernikahan tersebut dan

¢ Aulia Muthiah dan Novy Sri Pratiwi Hardani, Hukum Waris Islam, h. 27.

%"Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia (Cet. VIII; Jakarta: Sinar Grafika,
2004), h. 68.
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berhubungan kerabat pula dengan orang-orang yang berhubungan kerabat dengan
laki-laki tersebut.
2. Hubungan perkawinan. Bila seorang laki-laki telah melangsungkan akad nikah

yang sah dengan seorang perempuan maka diantara keduanya telah terdapat

hubungan kewarisan.
3. Hubungan memerdekakan seseorang dengan hamba sahaya
yang telah dimeme anyalah hubungan sepihak
dalam arti orang menjadi ahli waris bagi

merdekakan

hak menjadi

m yang meninggal dan eninggalkan

1754 i lam (KHI)

pil ukum Islam (KHI), hukum kewarisan diatur dalam

Buku 11 erdiri dari 6 44 pasal. P okok materi
hukum an Islam.

: 1 poin (a) menyataka hukum kewarisan g ukum yang
mengat ang pemiIB\A RERA BEeninggala ah) pewaris,

masing-masing. Poin (c) menyatakan bahwa ahli waris adalah orang yang yang pada
saat meninggal dunia mempunyai hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan

pewaris, beragama Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris.

8 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh (Cet. I11; Jakarta: Kencana, 2010), h. 149-151.
*Aulia Muthiah dan Novy Sri Pratiwi Hardani, Hukum Waris Islam, h. 11.
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Pasal 172 menyatakan bahwa ahli waris dipandang beragama Islam apabila
diketahui dari Kartu Identitas atau pengakuan atau amalan atau anak yang belum
dewasa, beragama menurut ayahnya atau lingkungannya.®

Pada Bab XIV Pemeliharaan Anak terdapat pada pasal 99 poin (a) bahwa anak

yang sah adalah anak yang dilahirk am atau akibat perkawinan yang sah; (b)
hasil perbuatan suami isteri an dilahirkan oleh isteri tersebut.
Pasal 100 menyatakan 3 i awinan hanya mempunyai

hubungan nasab denge

tidak diatur

secara hukum kewarisan ya dalam hal
n yang sedang terjadi. -undang ini
kedudukan anak didala yang dapat

tatus seorang anak yang da risan.

menyatakan
pagai akibat
menyatakan
gan perdata
dengan - : . - i-laki ahnya yang
dapat d at bukti lain
menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan perdata dengan

keluarga ayahnya.®

Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Kompilasi Hukum Islam, h. 81-
82.

*'Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Kompilasi Hukum Islam, h. 51.

$2Mardani, Hukum Islam Kumpulan Peraturan tentang Hukum Islam Di Indonesia, h. 79.
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Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik kerangka pikir sebagai berikut:

FERTILISASI IN VITRO

HUKUM ISLAM
TEORI HAK TEORI MAQASHID TEORI MASLAHAH
MIIRSAI AH
v

1. KEPENTINGAN 1. AGAMA Y

2. KEPEMILIKAN 2. JIWA 1. KEMASLAHATAN
3. KEADILAN 3. AKAL 2. RASIONAL

4. NILAI 4. KETURUNAN 3. RAF AL-HARAJ

5. KEMANFAATAN 5. HARTA

A 4

HAK KEWARISAN

KEPENTINGAN
KEADILAN

A\ 4

KETURUNAN
HARTA

KEMASLAHATAN

PAREPARE
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1.8 Metode Penelitian
1.8.1 Jenis Penelitian
Metode penelitian® pada umumnya, penelitian terbagi atas penelitian

kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka

(library research), yakni penelitian k kajiannya menggunakan data pustaka

berupa buku-buku sebagai enelitian ini dilakukan dengan

membaca, menelaah,

elitian i n sosiologis,
yuridis formal, yakni menganal arisan Anak
Hasil P i itro menurut Hukum 1 limaksudkan
untuk deskriptif berupa kat lisan yang
ami tentang apa yang terj yang mana

teori, ide ata ratur, artikel
dalam pende ka pendekat digunakan
dalam p n ini adalah s isi) yaitu m ang meliputi

semua ¢ yang khusus

mengenamnnEiPrAJ Edekatan a

al ini hukum

“*Bagian ini menjelaskan megenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, fokus
penelitian dan defenisi operasional tentang masalah utama yang akan dibahas dalam pembahasan,
sasaran dan sumber daya data, teknik dan prosedur pengumpulan data, teknik analisis data dan
pengecekan validitas dan reliabilitas temuan. Lihat: Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Parepare,
Pedoman Penulisan Karya lImiah, h. 33.

$4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1991), h. 102.

%Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Cet. V; Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada, 2010), h. 255.
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Islam dan hukum perdata yang menjadi pisau analisisnya, karena penelitiannya
menganalisis mengenai hak anak hasil proses fertilisasi in vitro dengan cara mencari
peraturan-peraturan serta pasal-pasal yang ada yang terkandung di dalamnya.

Sedangkan kewarisan dari anak hasil fertilisasi in vitro menjadi objek kajiannya.

1.8.3 Sumber Data
Sumber data didasar h ditentukan. Sumber data yang
digunakan dalam pen imer dan sekunder.

1.8.3.1 Data Primer i pertama di mana

-undang Nomor 36 Kesehatan,

slam (KHI), kitab figh ndapat para

tentang hak waris a dari hasil

1.8.3.2 ri sumber kec dah sumber

mer,®’ baik b artikel-artikel baik edia massa

elektronik rnet, dan dat: ang relevan

ini.

a keseluruhan
bersifat tertulis. Dengan begitu buku-buku atau referensi yang digunakan akan dikaji

secara kritis. Dalam pengumpulan data digunakan dua cara pengutipan yakni:

%M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. 111; Jakarta: Kencana, 2008),
h.122.

"M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, h. 122.
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1.8.4.1 Kutipan langsung, yaitu mengutip pendapat orang lain yang terdapat dalam
buku tanpa mengubah sedikitpun dari aslinya baik kalimat maupun makna.
1.8.4.2 Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip pendapat orang yang terdapat dalam

buku literatur dengan mengubah redaksi kalimatnya tanpa mengubah

maknanya.

1.8.5 Metode Analisis Daté
Penelitian ini b
gejala-gejala secara
kondisi alah dengan
mengur JE g di ensi suatu
gejala a r, menetapkan hubu gejala  yang
ditemuk Sehingga permasalahan i ha arisaan anak
fertilisa i skripsikan berdasarkan h kemudian

dianalis Jai se gasan yang menarik untu i kajian ini.
ini menggu de i n deduksi, de aksud untuk
memud i ut data yang dianali hasil bacaan

dari ber uku.
1.85.1 induksi finnﬂlpnaHEertitik tole hal-hal yang

1.8.5.2 Metode deduks engane ang  be olak “darihal-hal yang
bersifat umum unntuk memperoleh suatu kesimpulan yang bersifat khusus dan

dapat dipertanggungjawabkan.
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BAB I
FERTILISASI IN VITRO DALAM PERSPEKTIF ILMU KEDOKTERAN

DAN HUKUM ISLAM

2.1 Dasar Hukum Terjadinya Fertilisasi In Vitro

Semua penemuan baru yang ir_dari percobaab ilmiah sebenarnya tidak

keluar dari kekuasaan Allah -Nya. Karena penemuan itu tidak
benar-benar memunc a sesugguhnya atom, sel,
g telah meyempurnakan

idup adalah

tahu cara
ngan kecanggihan biot berkembang
pesat s epatnya di dunia kedo mukan cara

ayi tabung atau fertilisa hal tersebut

hukum unt ilaks tiap orang

termasuk d ro informasi

watan keseh I k pelayanan

g perenpilndnpmﬂaﬁE dalam

2.1.1 Hukum Positif
Indonesia telah mengatur tentang kesehatan reproduksi dan upaya melanjutkan

keturunan dalam Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Demi

'Sayyid Ahmad Al-Musayyar, Islam Bicara soal Seks, Percintaan dan Rumah Tangga
(Jakarta: erlangga, 2008), h. 364.

40
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mendukung pemenuhan hak bereproduksi, undang-undang kesehatan juga mengatur
tentang kehamilan di luar cara alami (reproduksi buatan) pada Pasal 127 yang
bertujuan memberi kesempatan bagi pasangan suami istri yang mengalami kesulitan
dalam bereproduksi secara alami, menjalani kehamilan di luar cara-cara alami. Di
Indonesia, hukum dan perundangan mengenai teknik reproduksi buatan diatur dalam
Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan.

Undang-undang tersebut merupakan perubahan atas Undang-undang Nomor 23
Tahun 1992 tentang Kesehatan. Dalam undang-unang ini upaya kehamilan di luar
cara alamiah diatur dalam pasal 127 Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan. Dalam pasal ini dinyatakan bahwa upaya kehamilan di luar cara alamiah
hanya dapat dilakukan oleh pasangan suami istri yang sah dengan ketentuan:

a) Hasil pembuahan sperma dan ovum dari suami istri yang bersangkutan
ditanamkan dalam rahim istri dari mana ovum berasal.
b) dilakukan oleh tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian dan kewenangan

untuk itu;
¢) pada fasilitas pelayanan kesehatan tertentu.?

Sehingga yang diperbolehkan oleh hukum Indonesia adalah metode pembuahan
sperma dan ovum dari suami isteri yang sah yang ditanamkan dalam rahim istri dari
mana ovum berasal. Metode ini dikenal dengan metode bayi tabung. Adapun metode
atau upaya kehamilan di luar cara alamiah selain yang diatur dalam pasal 127
Undang-undang Kesehatan, termasuk ibu pengganti atau sewa menyewa/penitipan
rahim, secara hukum tidak dapat dilakukan di Indonesia.

2.1.2 Hukum Islam
Al-Qur’an hanya mengatur tentang memperoleh keturunan dengan cara alami.

Dimana seorang suami boleh mendatangi isterinya darimana saja dan posisi apa saja,

Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan.
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asalkan muaranya tetap vagina. Sebagaimana yang terdapat dalam QS. Al-Bagarah

ayat 223 sebagai berikut:
s @ ,;:’/ o fzf,,«ﬁ,;,/ ’):._ ..
(s'ii.:ld| J}‘ybrﬁuﬁ(’;jw
Terjemahnya:

Isteri-isterimu adalah (seperti
datangilah _tanah tempat
kehendaki.?

Dalam ayat ini di

ah tempat kamu bercocok tanam, Maka
anammu itu bagaimana saja kamu

i isteri melakukan senggama

untuk memperoleh secara alami de ang suami mendatangi
g dimaksud

dengan tempat bercocok tal am (harts) adalah tempat yang : asilkan anak

min ai a saja yang kamu suka satu-satunya
tempat i Ikan anak sebagaimana enghasilkan
ketika : adalah vagina isteri. i atangi sumai
kapan s ima ja selama dia tidak haid.

ah mempero u kemajuan
dimana ii urunan tanpa i senggama.
Walaup ) fertilisasi ) karena hal
tersebut apat pada’s : adits Kurefia hal ters erupakan hal
ermasalahan
ijtinadiyah menggunakan metode maslahah mursalah yang dimana proses tersebut

merupakan hal yang dibolehkan karena mendatangkan kebaikan dan tidak ada pula

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 35.

#zaenul Mahmudi, Sosiologi Fikih Perempuan; Formulasi Dialektis Fikih Perempuan dengan
Kondisi Sosial dalam Pandangan Imam Syafi’i (Cet. |; Yogyakarta: UIN-Malang Press, 2009), h. 137.
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nash yang mengharamkan untuk dilakukannya fertilisasi in vitro (bayi tabung).
Namun Allah menganjurkan kepada hambanya untuk berusaha dalam memperoleh

sesuatu yang diinginkan sebagaimana firman Allah dalam Qs. Ar-Ra’d ayat 11:
& 2 g . » &

.......... e G i
Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah tid
mereka sendiri berus

PSP Bt

Ay G g NAT D)

a -
v

)

: ibSSuatu kaum (bangsa) sehingga

Berdasarkan ay. bagi suami secara alami tidak bisa
memperoleh keturunan, sewaj saha mencari jalan lain. Jalan
alam sebuah
| tersebut.
llallahu ‘Alaihi wa s rkan untuk
bagaimana ia menyatak
pad) oSy i
ole n wanita yang penyanyang la

) as ba a kalian I uma
Ahmad, An-

engan banyaknya emiliki beberapa yang sangat

positif ehidupan be segi ekonom literan atau
politik.’ i pun da;P Nn Ecpnrn Iakukan memperoleh
jar verikan oleh

olog ehingga y eri pu merasakan

kelengkapan yang bahagia dalam hidup berumah tangga dengan memperoleh anak

walaupun bukan dengan cara alamiah.

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 250.

®Mahmud Mahdi al-Istanbuli, Tuhfatul A rus, terj. Ibnu Ibrahim, Kado Perkawinan (Cet. XII;
Jakarta: Pustaka Azzam, 2003), 363-264.
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2.1.2.1 Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Menyikapi masalah ini maka MUI merespons dengan melakukan Kkajian
mendalam, dengan melibatkan beberapa pakar kedokteran sebagai nara sumber.

Setelah mendengar presentasi dari pakar kedokteran mengenai ihwal teknis praktik

inseminasi buatan (fertilisasi in vitro ayi tabung) dalam perspektif kedokteran,

MUI menetapkan fatwa huk sikan berdasarkan sumber ovum
dan sperma.

Pertama, MUI menfe i g dengan sperma dan ovum dari
pasanga ni termasuk

ikhtiar

pelaksa Ayi ngan cara ini karena t entuan fikih,
tidak ac ri sisi syariat; seperti
suami ya saja yang membe i ahan, kalau

normal im melalui senggama, sem bung berada

d i m istri yang
dari isteri teri pertama nya haram

idah saddP*aRzEPAﬂ RE‘I menimb asalah yang

di luar

melahirkannya, dan sebaliknya).
Ketiga, bayi tabung dari sperma yang dibekukan dari suami yang telah

meninggal dunia hukumnya haram berdasarkan kaidah sadd adz-dzari’ah, sebab hal
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ini akan menimbulkan masalah yang pelik, baik dalam kaitannnya dengan penentuan
nasab maupun dalam kaitannya dengan hal kewarisan.
Keempat, bayi tabung yang sperma dan ovumnya diambil dari selain pasangan

suami isteri yang sah hukumnya haram, karena itu statusnya sama dengan hubungan

kelamin antara lawan jenis di lua han yang sah (zina), dan berdasarkan

kaidah sadd adz-dzari’ah arkan terjadi perbuatan zina
sesungguhnya.’
dan iseminasi buatan n hasil dari terapan sains

ajuan ilmu

melanggar
emikian, penentuan hu Amis, seiring
dengan dan illat yang mengita
2.1.2.2 a (NU)
ternyata telah menetapk lah program

lim Ula i i tahun 1981.
itetapk i ung sebagai

ap.a.bila sprlyﬁ ﬂiﬁrgukkan kec ahim wanita

g san

, haram. Hal
ulluah SAW
bersabda: “Tidak ada dosa yang lebih besar setelah syirik dalam pandangan Allah
SAW, dibandingkan dengan perbuatan seorang laki-laki yang meletakkan spermanya

(berzina) didalam rahim perempuan yang tidak halal baginya”.

"Asrorun Ni’am Sholeh, Metodologi Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia;
Penggunaan Prinsip Pencegahan dalam Fatwa (Jakarta: Emir, 2016), h. 232-233.
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Kedua, apabila sperma yang ditabung tersebut milik suami-isteri, tetapi cara
mengeluarkannya tidak muhtaram, maka hukum-nya juga haram. “Mani muhtaram
adalah mani yang keluar / dikeluarkan dengan cara yang tidak dilarang oleh syara’.”
Demikian fatwa Ulama NU. Terkait mani yang dikeluarkan secara muhtaram, para
ulama NU mengutip dasar hukum dari Kifatul Akhyar II/113. “seandainya seorang
lelaki berusaha mengeluarkan spermanya dengan tangan isterinya, maka hal tersebut
diperbolehkan, karena‘isteri memang tempat atau wahana yang diperbolehkan untuk
bersenang-senang”.

Ketiga, apabila mani yang diproses pada tabung itu mani suami-isteri dan cara
mengeluarkannya termasuk muhtaram, serta dimasukkan kedalam rahim isteri
sendiri, maka hukum bayi tabung menjadi mubah (boleh).

Adanya kajian masalah inseminasi buatan secara Islam, seharusnya dikaji
dengan | menggunakan pendekatan multi displiner ilmu oleh para Ulama dan
Cendikiawan Muslim dari berbagai disiplin ilmu yang relevan. Hal ini dilakukan
dengan | harapan agar dapat - diperoleh. Kesimpulan hukum ‘yang | benar-benar
proporsional dan mendasar | demisupaya terlaksananya program bayi tabung yang

bebar-benar dinilai halal.®
2.2 Sebab-sebab Terjadinya Fertilisasi In Vitro

Ketidaksuburan bukanlah kondisi yang dinginkan baik istri atau suami.
Ketidaksuburan mungkin bisa terjadi pada pasangan suami isteri bersama-sama atau
salah satunya sehingga kehamilan tidak terjadi. Dalam dunia kedoteran

ketidaksuburban terbagi ke dalam dua jenis yaitu:

®Nurlely Darwis, Program Bayi Tabung dalam Perspektif Sosiologis, Hukum Islam dan
Hukum Adat (Vol. 1, No. 1; Justicia Sains: Jurnal llmu Hukum, 2016), h. 23.
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Infertilitas primer, yaitu ketidaksuburan atau tidak terjadinya pembuahan pada
jangka waktu minimal 1 tahun dengan mengcover masa subur dan hubungan seksual
dilakukan tanpa pelindung untuk mendapatkan kehamilan pertama.

Infertilitas sekunder, yaitu ketidaksuburan atau kehamilan yang sulit terjadi
setelah kehamilan dan kehamilan minimal satu anak. Bisa terjadi karena adanya
masalah pada organ reproduksi isteri ataupun suami. Penyebabnya bisa sama seperti
ketidaksuburan primer, atau penyebab lain seperti perlengketan pada tuba falopi
akibat operasi cesar pada kehamilan sebelumnya. Faktor lainnya adalah usia yang
memengaruhi penurunan kualitas ovum atau sel telur.’

Secara umum ketidaksuburan bisa dipicu oleh masalah-masalah seperti emosi,
kurangnya frekuensi hubungan seksual, timing yang kurang tepat saat berhubungan
seksual serta gangguan hormonal karena gaya hidup. Ketidaksuburan akan dibagi dua
yaitu ketidaksuburan pada calon ibu dan ketidaksuburan pada calon ayah. Hal
tersebut akan dibahas lebih lanjut sebagai berikut:

2.2.1 Ketidaksuburan pada Calon Ibu
Secara spesifik ketidaksuburan yang terjadi pada calon ibu dapat disebabkan oleh:
2.2.1.1 Gagal Ovulasi

Gangguan ovulasi merupakan salah satu alasan yang paling lazim mengapa
sel telur tidak dapat dibuahi. Ini terjadi 30% pada kasus ketidaksuburan pada calon
ibu. Untungnya, 70% dari angka ketiksuburan itu dapat diperbaiki dengan
pengobatan. Penyebabnya gagalnya ovulasi dikarenakan pertama masalah hormonal
yang merupakan penyebab utama dari kegagalan owvulasi proses ovulasi sangat

tergantung pada keseimbangan hormon. Kedua,ovarium lengket merupakan

*http://eprint.walisingo.ac.id/6784/4/BAB%20111.pdf (diakses pada tanggal 27 April 2018).


http://eprint.walisingo.ac.id/6784/4/BAB%20III.pdf
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kerusakan fisik yang menyebabkan kerusakan ovarium, misalnya folikel tidak dapat
matang. Dampaknya juga bisa berupa infeksi. Ketiga, monopause dini mengakibatkan
gagalnya ovulasi. Penyebabnya adalah kurangnya sel telur dengan jumlah normal
yang dipicu oleh olahraga yang berlebihan seperti pada atlet, atau perempuan yang
genetis. Empat, kerusakan pada folikel merupakan hal yang belum dapat dijelaskan
mengapa hal tersebut dialami oleh perempuan yang bisa memproduksi folikel normal
dengan satu sel telur di dalamnya. Setiap bulan folikel itu mengalami kerusakan.
Telur itu kemudia masuk ke dalam ovarium tapi gagal berevolusi.
2.2.1.2 Fungsi Tuba Falopi yang Kurang Baik

Penyakit pada tuba falopi dialami sekitar 25% pasangan tidak subur dengan
variasi mulai dari pendekatan ringan sampai tertutupnya tuba. Adapun penyebab
kerusan tuba falopi dikarenakan pertama, infeksi bakteri dan virus ini mengakibatkan
peradangan dan menghasilkan kerusakan dan perlengketan. Contoh spesifiknya
adalah hydrosalpnix, suatu keadaan dimana tuba falopi mengalami penyumbatan di
kedua ujungya dan cairan terkumpul di dalamnya. Kedua, penyakit di rongga perut
seprti usus buntu atau apendisitas dan radang usus. Mengakibatkan radang di rongga
perut yang dapat mempengaruhi tuba falopi yang berakhir pada kerusakan dan
penyumbatan. Ketiga, operasi pelvik atau operasi di bagian perut bisa mengakibatkan
perlekatan yang mengubah keadaan tuba falopi. Misalnya telur tidak dapat bergerak
melewati tuba. Keempat, hamil ektopik atau hamil di luar rahim merupakan
kehamilan yang terjadi di dalam tuba falopi. Kelima, kerusakan bawaan terhadap
kondisi tuba falopi yang tidak normal, dikaitkan dengan ketidakteraturan uterus.

Keenam, endometriosis merupakan kondisi yang ditandai dengan adanya
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pertumbuhan yang berlebihan pada dinding uterus yang disebut endometrion.
Pertumbuhan terjadi tidak hanya pada dinding uterus tetapi juga di tempat lain di
rongga perut seperti tuba falopi, ovarium dan pelvic penitoneum.

2.2.2 Ketidaksuburan pada Calon Ayah

Termasuk ketidaksuburan pada pria adalah produksi sperma yang rendah, gerak
sperma yang tidak kuat dan terhambatnya perjalanan sperma, penyakit, cidera,
penyakit kronis, pilihan gaya hidup dan faktor lainnya bisa menyebabkan
ketidaksuburan. Adapun jenis-jenis ketidak suburan pada calon ayah adalah sebagai
berikut.

Pertama, sperma kurang (oligozoospermia) merupakan kondisi dimana volume
cairan semen dalam satu kali ejakulasi, normalnya 1,5 — 5 mililiter kandungan sperma
dalam tiap mililiter semen normalnya berisi sekitar 50 juta — 150 juta sel. Kurang dari
jumlah itu disebut sperma kurang. Dapat memengaruhi kegagalan pembuahan

Kedua, azoopermia yaitu kondisi medis dimana seorang pria tidak memiliki
sperma yang cukup atau steril. Ketidaksuburan ini disebabkan oleh antara lain faktor
genetis yaitu ketidaknormalan dan kromosom.

Ketiga, sperma lemah atau tidak gesit (asthenozoospermia) merupakan kondisi
dimana lemahnya sperma untuk bergerak. Karena bergeraknya sperma sangat
dibutuhkan agar dapat berenang dari vagina dan mencapai sel telur di tuba falopi
sehingga sperma tersebut harus mempunyai gerakan yang tepat. Ekor sperma punya
peran penting yaitu sebai pendorong gerak sperma mencapai sel telur.

Keempat, bentuk sperma abnormal (teratozoospermia) merupakan kondisi
kerusakan atau cacat pada bagian kepala atau ekor sperma berdampak pada

ketidakmampuan sperma membuabhi sel telur.
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Kelima, pembesaran pembuluh darah dalam skrotum (varicocele) telah terdapat
40% kasus ketidaksuburan pada pria disebabkan oleh pembesaran dan pelebaran
pembuluh darah pada testis (varises) yang meningkatkan suhu di daerah testis,

sehingga mengurangi jumlah sperma.™
2.3 Surrogate Mother dan Fertilisasi In Vitro

Surrogate mother atau biasa disebut dengan ibu pengganti adalah seorang
wanita yang mengikat janji atau kesepakatan (gestational agreement) dengan
pasangan suami isteri. Dengan perjanjian ibu pengganti tersebut bersedia
mengandung benih dari pasangan suami isteri serta menerima suatu imbalan tertentu.
Surrogate mother merupakan hal yang masih kontroversial di sejumlah negara
seperti Indonesia, praktik inipun dilarang oleh agama. Hanya ada satu alasan
mengapa pasangan suami isteri menggunakan jasa ibu pengganti, yaitu calon ibu atau
isteri mengalami masalah kesehatan tertentu sehingga sulit hamil. Tapi beda halnya
saat sekarang ini tidak sedikit pasangan suami isteri yang melakukan hal tersebut
untuk memperoleh anak di tengah pernikahan mereka.™

Melalui proses fertilisasi in vitro pasangan suami isteri dapat memperoleh
keturunan melalui pembuahan di luar rahim yang dilakukan dalam laboratorium
bioteknologi di rumah sakit kemudian ketika hal tersebut telah terjadi pembuahan dan
menghasilkan embrio yang baik maka akan di transplantasikan kepada rahim ibu
pengganti melalui suntikkan. Orang yang dapat menggunakan cara ini biasanya

memiliki masalah pada rahimnya sehingga tidak memungkinkan untuk mengandung

%)yvan R. Sini, 2in1 Book Bayi Tabung: Mempersiapkan Kehamilan dan Menanti kelahiran
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 61-66.

"Gaya Hidup Masa Kini Femina, Kontroversi Surrogate Mother
http://www.femina.co.id/article/kontroversi -surrogate-mother (diakses pada tanggal 3 juni 2018)
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melalui rahimnya sendiri. Berbeda dengan dengan ibu yang rahimnya masih dapat
mengandung anak di rahimnya sendiri sehingga hasil pembuahan dari fertilisasi in
vitro dikembalikan kepada rahim ibu pemilik benih.

Secara biologis bayi yang terlahir dari ibu pengganti tetaplah merupakan anak
dari pasangan suami isteri pemilik sel telur (ovum) dan sperma. Sekalipun dilakukan
tes DNA hasilnya tetap 98% anak dari pasangan suami isteri tersebut, karena anak
tersebut yang di kandung oleh ibu pengganti sama sekali tidak akan membawa gen
dari surrogate mothernya.*?

Surrogate mother secara hukum di Indonesia merupakan perbuatan yang
melanggar hukum sebagaimana yang telah di jelaskan pada pembahasan sebelumnya
dalam Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009. Tapi hal tersebut tidak menutup
kemungkinan bahwa praktik Surrogate mother tidak dapat dilakukan, namun pada
kenyataannya hal tersebut dilakukan secara diam-diam dan tertutup dikalangan
keluarga. Ini sejalan dengan pernyataan dari aktivis perempuan Agnes Widianti
dalam seminar “surrogate mother (ibu pengganti) dipandang dari Sudut Nalar,
Moral dan Legal” di Ruang Teater Thomas Aquinas, Universitas Katolik (Unika)
Soegiyapranata Semarang pada tanggal 5 juni 2010. Pernyataan tersebut berlandaskan
pada thesis yang dilakukan oleh mahasiswanya yang berjudul ‘Penerapan Hak
Reproduksi Perempuan dalam Sewa-Menyewa Rahim’, thesis itu mengambil lokasi di
Papua dan menjelaskan adanya sewa menyewa rahim. Pada kasus sewa menyewa
rahim yang terjadi di Papua tidak pernah dipermasalahkan karena dilakukan dalam
lingkup keluarga dimana seorang keponakan yang menyewa rahim tantenya untuk

dapat memperoleh anak.

Hipwee, Sewa Rahim Wanita Lain http://www.hipwee.com/wedding/sewa-rahim-wnita-lain-
inilah-cara-yang-akan-ditempuh-kim-kadarshian-untuk-program-anak-ketiganya/ (diakses pada tanggal
3 juni 2018)


http://www.hipwee.com/wedding/sewa-rahim-wnita-lain-inilah-cara-yang-akan-ditempuh-kim-kadarshian-untuk-program-anak-ketiganya/
http://www.hipwee.com/wedding/sewa-rahim-wnita-lain-inilah-cara-yang-akan-ditempuh-kim-kadarshian-untuk-program-anak-ketiganya/
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Pada pertemuan tersebut bukan saja Agnes yang menjadi pembicara namun
terdapat pula dosen dan pakar hukum kesehatan yang dimana mereka berpendapat
bahwa hukum di Indonesia terlambat merespon kebutuhan. Sehingga dengan hal
tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa praktik surrogate mother akan banyak
dilakukan oleh pasangan suami isteri yang menginginkan untuk memperoleh anak
namun rahimnya tidak memungkinkan untuk mengandung sehingga mereka memilih

untuk ke luar negeri karena di Indonesia belum diizinkan.™
2.4 Proses Pelaksanaan Fertilisasi In Vitro

Menjalani prosedur fertilisasi in vitro (bayi tabung) umumnya tidak
menimbulkan rasa sakit, hanya rasa tidak nyaman. Meski tidak menyakitkan,
pasangan yang ingin menjalani prosedur ini akan disarankan untuk
mempertimbangkan lebih dulu rencana mereka. Beberapa hal yang penting untuk
dipertimbangkan yaitu: a) total waktu yang dibutuhkan untuk menjalani proses ini
sekitar 2 (dua) minggu; b) kemungkinan keberhasilan antara 45% - 50% bagi
pasangan usia di bawah 35 tahun dan 20% - 25% bagi pasangan usia 40; c) ada
kemungkinan gagal; d) biaya cukup mahal; €) kemungkinan hamil dan melahirkan
bayi kembar. Guna memaksimalkan keberhasilan proses bayi tabung, maka
dibutuhkan sel telur yang berkualitas sekurang-kurangnya 8 sel telur. Untuk itu
dilakukan pengobatan dengan obat hormonal untuk memacu ovarium agar
menghasilkan sejumlah folikel dan sel telur yang cukup.**

Pasangan suami-isteri yang diperkenankan oleh Tim Dokter Program Melati

Rumah Sakit Anak dan Bersalin Harapan Kita Jakarta untuk mengikuti prosedur bayi

BDetikhealth, Sewa Rahim di Indonesia dilakukan Diam-diam http:/m.detik.com/health/ibu-
dan-anak/1370505/sewa-rahim-di-indonesia-dilakukan-diam-diam (diakses pada tanggal 3 juni 2018)

Ylvan R. Sini, 2in1 Book Bayi Tabung: Mempersiapkan Kehamilan dan Menanti kelahiran, h.
15.


http://m.detik.com/health/ibu-dan-anak/1370505/sewa-rahim-di-indonesia-dilakukan-diam-diam
http://m.detik.com/health/ibu-dan-anak/1370505/sewa-rahim-di-indonesia-dilakukan-diam-diam
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tabung, adalah pasangan suami isteri yang kurang subur, disebabkan karena: 1) Isteri
mengalami kerusakan kedua saluran telur (tuba). 2) Lendir leher rahim isteri yang
tidak normal. 3) Adanya gangguan kekebalan di mana terdapat zat anti terhadap
sperma di dalam tubuh. 4) Tidak hamil juga setelah dilakukan bedah saluran telur. 5)
Tidak hamil juga setelah dilakukan pengobatan endometriosis. 6) Suami dengan mutu
sperma yang kurang baik.(oligospermia). 7). Tidak diketahui penyebabnya
(unexplained infertility)."® Pada perkembangannya di-dunia kedokteran terdapat
beberapa tekhnik bayi tabung yang telah dikembangkan, antara lain sebagai berikut:
2.4.1 Fertilzation in vitro (FIV)

Fertilization In Vitro yaitu proses inseminasi atau pembuahan dibantu dengan
teknik rekayasa manusia dengan cara menggabungkan sel telur dan sel sperma
dengan suatu tabung yang dilakukan dalam laboratorium embriologi.*® Tekniknya
adalah fertilisasi yang dilakukan di luar tubuh di dalam cawan biakan (petri disk),
dengan kondisi yang mendekati alamiah (dalam rahim). Jika berhasil, pada saat
mencapai stadium morula, hasil fertilisasi ditanam ke endoetrium rongga uterus
(rahim). Teknik ini dikenal dengan sebutan bayi tabung yang sesungguhnya, karena
terjadinya pembuahan di luar tubuh. Adapun prosedur dari teknik Fertilization In
Vitro (FIV), terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:

Tahap pertama, Pengobatan merangsang (stimulasi) indung telur. Pada tahap
ini isteri diberi obat yang merangsang indung telur, sehingga dapat mengeluarkan
banyak ovum dan cara ini berbeda dengan cara biasa, hanya satu ovum yang

berkembang dalam siklus haid. Dokter akan memberikan pengobatan yang berguna

BHizkin Rendy Sondakh, Aspek Hukum Bayi Tabung di Indonesia (Lex Administratum, \Vol.
111/No.1/Jan-Mar/2015), h. 67-68.

®Muhammad Adrian, Bayi Tabung ke-3000 Dinanti di Makassar (Makassar: Tribun Timur,
18 April 2018).
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untuk menciptakan kadar hormon seks atau reproduksi yang sesuai demi terciptanya
proses ovulasi sel telur matang pada pasangan suami isteri. Obat yang diberikan oleh
dokter kepada isteri dapat berupa obat makan atau obat suntik yang diberikan setiap

hari sejak permulaan haid dan baru dihentikan setelah ternyata sel telurnya matang.

Waktu rata-rata pemberian hormon i sekitar 7 hari lamanya.

Melalui pemberian rapkan terjadinya pematangan
folikel sel telur. A el sel telur h matang, maka proses

pelepasannya siap angsang. Pematangan lur dipantau setiap hari

mbilan sel telur. Apabi I dah banyak,
n sel telur yang akan tikan lewat
gambar yang dihasil

unya akan dibius total yan nnya

da isteri, seh telur atau o pat berjalan

ketiga, Pe i sel telur. ah berhasil

beberapa P*rnaEcPtﬁIRrEninta spe

dokter di ruang operasi. Akan tetapi cara yang paling aman tentunya dengan cara
masturbasi. Selanjutnya, spermatozoa yang terkandung dalam sperma akan

dipisahkan dari kandungan bahan-bahan sperma lainnya. Setelah proses pemurnian

YCalandre Kei Ashana, Apa yang Dimaksud Bayi Tabung (fertilisasi in vitro)
http://ww.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-bayi-tabung-fertilisasi-in-vitro/13743 (diakses pada
tanggal 15 April 2018).
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ini selesai, spermatozoa yang memiliki kualitas baik akan dipertemukan dengan sel
telur matang untuk proses fertilisasi dalam tabung gelas di laboratorium. Inilah tahap
yang dinanti oleh spermatozoa dan sel telur untuk bertemu. Di dalam sebuah tempat

khusus yang menjamin nutrisi, serta sterilitas, spermatozoa dan sel telur

dipertemukan. Sebanyak kuran 000 spermatozoa pria ditempatkan

bersamasama dengan 1 s ebuah cawan khusus. Dengan
proses fertilisasi sel telur
i ovarium.™®

fertilisasi,

ng baik akan terlihat s Ja saat akan

mbrio ini akan dipind a ke dalam
tasi embrio,
hari setelah

ncing untuk

ternyata terjadi kehamilan, maka dapatlah pasangan suami isteri menunggu proses

kelahirannya, yang memerlukan waktu 9 bulan 10 hari. Pada saat kehamilan itu sang

\iryawan Permadi dkk, Hanya 7 hari Memahami Fertilisasi in Vitro (Bandung: Refika
Aditama, 2008), h. 31-33.
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isteri tidak diperkenankan untuk bekerja berat karena dikhawatirkan terjadi
keguguran.®®
2.4.2 Gamet Intra Felopian Tuba (GIFT)

Gamet Intra Felopian Tuba (GIFT) merupakan proses bayi tabung dengan cara
mengambil sperma suami dan ovum isteri, dan setelah dicampur dan terjadi

pembuahan, maka segera ditanam di saluran telur (tuba palopi).?’

Teknik kedua | daripada tekr a, sebab sperma hanya bisa

i tuba pa i_setelah terja

menstruasi

da metode yang tepat asa ovulasi,

-3 kali antara 2 haid da ana ovulasi

ru akan dilakukan pen patan semen

.Tentang penempatan seme bebe

yakni d n atas liang ), di sekitar rahim (para
cevical luran leher r di dalam r ahim (intra
uterin). ara terakhir leher rahim 2lainan yang

mengha asuknya sel'spermialke roriggatahin =

¥Calandre Kei Ashana, Apa yang Dimaksud Bayi Tabung (fertilisasi in Vvitro)
http://ww.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-bayi-tabung-fertilisasi-in-vitro/13743 (diakses pada
tanggal 15 April 2018).

M. 1gbal al-Haetami, Married by Accident (Cet. I; Tangerang: Qultum Media, 2004), h. 98.

*'Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah (Cet. VIIII; Jakarta: PT Midas Surya Grafindo, 1996), h.
20.
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dalam saluran telur si calon ibu sendiri. Sehingga teknik GIFT ini lebih alamiah
karena pembuahan berada dalam saluran telur dalam tubuh si ibu, bukan dalam
tabung.

Secara teknis, kedua istilah antara Gammete Intra Fallopian Transfer (GIFT)

dan Fertilization in Vitro (FIV) ini iliki perbedaan yang cukup signifikan,

meskipun memiliki tujuan akni untuk menangani masalah

infertilitas atau Kem pakan teknik pembuahan

(fertilisasi) antara ami dan sel telur is masing-masing diambil
ri di dalam
ng Kkhusus.

ygote itu di

dalamr i S€ ja terjadi pembuahan dan k

13l

PAREPARE

22Setiawan, Etika Kebidanan dan Hukum Kesehatan (Cet. I; Jakarta: Trans Info Media, 2010),
h. 125.
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BAB Il
HAK ANAK HASIL PROSES FERTILISASI IN VITRO MENURUT

HUKUM ISLAM

3.1 Kedudukan Anak Hasil Proses Fertilisasi In Vitro

Pada pembahasan ini ak tang kedudukan anak hasil proses

fertilisasi in vitro yang dalam dua sub pembahasan

yaitu kedudukan an rma suami, ovum isteri

dan di

i in vitro mengg
isasi in vitro
mengg surrogate
mother.
3.1.1 K¢

ilisasi In Vitro Menggu i dan Ovum

ang menggunakan sp isteri dan

an k im isteri sendiri merupakan sal tu da pelaksanaan

si-in vitro. Di ksanaan hal t telah diatur

dalam J-undang No 009 tentang kese an telah di

dunia kedo sional telah meng ntang status

hukum N anak luar

pengertian anak sah yakni tiap-tiap anak'yang dilahirkan atau ditumbuhkan sepanjang
perkawinan, memperoleh si suami sebagai bapaknya.® Selanjutnya dalam Pasal 99

Kompilasi Hukum Islam (KHI) menerangkan bahwa anak sah adalah anak yang

'Soedharyo Soimin, Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Cet. VII; Jakarta: Sinar Grafika,
2007), h. 61.
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dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang sah.? Pasal 42 UU RI No. 1 Tahun
1974 disebutkan bahwa "Anak sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau sebagai

akibat dari perkawinan yang sah".?

Sesuai dengan maslahah mursalah segala sesuatu yang mendatangkan

kemaslahatan pada manusia maka ha ebut merupakan hal yang baik dan dapat

diterapkan selama tidak ad perbuatan tersebut. Sama halnya

pada perkembangan a saat ini dimane g telah dapat memperoleh
seorang.anak tanpa alui Jama. a angan_suami isteri yang
dimana hal

pemeriksaan
. Fertilisasi in vitro d

dengan k pasangan

suami tuk memperoleh ketur enginginkan

ahannya yang telah la un tidak di

bayi tabung memiliki dampak k pasangan
yang telah
abung yang
sperma (PAHRIE;P ( rRuE| isteri ke embrionya
roleh bahwa
kedudukan yuridis anak hasil fertilisasi in vitro tetaplah sebagai anak sah karena
berasal dari pekawinan yang sah walaupun anak tersebut terlahir bukan dengan cara

alamiah. Anak tersebut sebagai anak sah mempunyai hak dan kewajiban yang sama

*Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Kompilasi Hukum Islam, h. 51.

*Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
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dengan anak yang dilahirkan secara alami dimana anak tersebut berhak memperoleh
nafkah dari orangtuanya.
3.1.2 Kedudukan Anak Fertilisasi In Vitro Menggunakan Sperma Suami, Ovum Isteri

dan Surrogate Mother

Persoalan lain yang muncul be dengan adanya proses bayi tabung (in

vitro fertilization-embryo mena ibu pengganti (surrogate

mother) atau sering d gan rahim sews a sperma dan ovum dari

pasangan suami isteri yang diproses di dalam tabung lalu dimasukkan ke dalam rahim

2 mother ini

lahir tidak punya rahi A i tidak mau

ngandung dikarenakan kan bentuk

ga dikarenakan tuntuta 3 untuk tetap

perkembang ologi tidak

pada syariat Di dalam Al-

alui prosep)ilanPwnnEwi ibu pe i- (surroga-te
n

Anak susuan adalah seorang anak yang dikandung dan dilahirkan dari pasangan
suami-isteri lalu disusui oleh wanita lain. Hal ini pernah terjadi pada di Nabi

Muhammad Saw yang disusui oleh Halimatu Sa’diyah sampai nabi berumur 5 (lima)

*Khairatunnisa, Keberadaan Sewa Rahim dalam Perspektif Hukum Perdata (Lex Privatum,
Vol.lll/No. 1/Jan-Mar/2015), h. 223.
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tahun. Sebagaimana kisah Nabi Muhammad Saw tersebut, anak susuan diatur dalam

QS. AI Bagarah ayat 233:
vtp) @L@;\”UT 51 e &Ku«b} uﬁ.uﬂ }:u.ﬂ))lj

v 22

FRIBEN L@w wuwu&ydjﬁib 30@@),4;;)11
u& Yl.,aj bb\ QU g./UJ J."I.f UJU.“ ulf«) ;o.\J}: ;4.‘ J)Jj.a Y) Lh-\jj.:

£ 4 S s

CL.> ;u;,\_y \Mwulpglw WCL} ;b,jw;uwuau

TadeTy 4T 1,275 gl 51 ¢ S un;.Lc

Terjemahnya:

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi
makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma‘ruf. Seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak
ada /dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.

Ayat di atas merupakan suatu kewajiban kepada orangtua untuk menjamin
kelangsungan hidup anak yang telah diberikan oleh Allah swt. Apabila dikaji secara
mendalam dan seksama isi yang terkandung dalam QS. Al-Bagarah ayat 233, maka
akan diperoleh 3 (tiga) perintab yang harus dilaksanakan oleh seorang ayah atau ibu,
yakni: a) Perintah kepada seorang ibu untuk menyusui anaknya selama 2 (dua) tahun.
Adapun hikmah menyusui anak selama 2 (dua) tahun adalah agar anak sehat secara
fisik dan mental, memberikan jarak kelahiran anak selanjutnya, dan agar ibu dapat
memberikan kasih sayang secara penuh kepada anaknya. b) Ayah berkewajiban untuk

memberikan makan dan pakaian kepada isterinya dengan cara ma’ruf. ¢) Perintah

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 37.
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untuk menyusui anaknya kepada wanita lain apabila isteri tidak dapat menyusui
anaknya dengan alasan yang syar’i serta ada kerelaan dan permusyawaratan antara
pasangan suami-isteri. Pasangan suami isteri tersebut wajib memberikan upah kepada

wanita yang menyusui anaknya tersebut.

Dengan demikian, menyapih enyusui) seorang anak kepada wanita lain

menurut pandangan islam ang menyusui berhak untuk

mendapatkan upah.

mother.

dilahirk alui i e ; ther sebagai

a seseorang sehingga d
iminum berasal dari se i sih perawan
a, atau janda. Kedua, samp i erut si bayi,
upun denga diminumkan
dengan jeni enyusuinya lima k lebih yang
r anak yang

i kebutuhan

ibu susuan

tersebut, maka dapat diambil penarikan persamaan kejadian dengan anak bayi tabung

®Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu 10, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Figih
Islam Wa Adillatuhu 10 (Cet. Il; Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 50.

"Saleh al-Fauzan, Al-Mulakhkhasul Fighi, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Figih Sehari-
hari (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2006), h. 745.
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yang dilahirkan melaui surrogate mother (ibu pengganti). Dimana seorang anak
tersebut dikandung dalam rahim ibu pengganti, kemudian selama ibu pengganti
mengandung anak tersebut maka ibu pengganti memberikan saripati makanan dari

apa yang telah dimakannya melalui penghubung yang terdapat dalam tubuhnya untuk

diberikan kepada janin yang ada di imnya sehingga janin tersebut terpenuhi

pertumbuhannya dengan anya anak tersebut di dalam
penjagaan ibu pengg bulan laman jalan dengan seorang anak
yang menyusu sel kali atau lebih sert ersebut telah diberikan
asih dalam
ahirkan oleh

ibu pen inya kelahiran maka ibu eri upah atas

apa yan i sama halnya dengan ib telah selesai

rang anak maka akan a yang telah

rpendapat ba ya dari segi

(surrogate ama halnya

dimana i anak bayi yang telah
dilahirk sebagai anak

nafkah sang
a pula ikatan
dengannya dan berhak menjadi walinya. Sehingga dengan hal tersebut anak hasil
fertilisasi in vitro dengan bantuan surrogate mother hanya berkedudukan sebagai

anak susuan dan tidak berhak untuk saling mewarisi.
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Sejalan dengan praktek surrogate mother yang merupakan bagian dari suatu
perjanjian antara dua belah pihak atau lebih, yang memberikan kekuatan hak pada
suatu pihak untuk memperoleh prestasi dan sekaligus mewajibkan pada pihak lain

untuk melaksanakan prestasi.® Dalam Pasal 1313 Kitab Undang-undang Hukum

Perdata (KUHPerdata) memberika an tentang kontrak atau perjanjian adalah

suatu perjanjian adalah sua 8 satu orang atau lebih mengikat
dirinya terhadap satu @
ggi sebuah kesepakatan
dan per usan karena
a keamanan.

rsengketaan
dan me = enuhi segala
bentuk i i | (hubungan
kepada
besar yang

hal tersebut

QS. Ash-

s CRE QB e B.,55 JLAk T

8Syahmin AK, Hukum Kontrak Internasional (Cet. 1V; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2011), h. 1.

Agus Yudha Hernoko, Hukum Perjanjian Asas Proposionalitas dalam Kontrak Komersial
(Cet. I1l; Jakarta: Kencana, 2013), h. 15.

sayyid Sabig, Fighus Sunnah terj. Ali Nursyidi dan Hunainah M. Thahir Makmun, Figih
Sunnah 4 (Cet. IV; Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012), h. 549-550.
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Wabhai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang
tidak kamu kerjakan?. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa Kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan."*

Setiap janji yang telah diikat oleh seseorang menjadi sebuah kelaziman dan
tanggung  jawabnya. Maka seseorang akan dihisab dan  diminta
pertanggungjawabannya diakhirat kelak. Kelaziman untuk menepati janji lebih
diutamakan di dalam Islam daripada hak di‘dalam agama itu sendiri.*? Sebagaimana
firman AIIah dalam QS. Al-Anfal ayat 72:

g3l Gl 7 Joee & V-«»wb »@Jy‘-’ Tdgasly = a3 ,‘}“‘ Syi\l‘ ol
mubwﬁ ‘))"Lv }-‘3 1,50 Gl oLeE dHH] ma-w L] ‘iﬂ/a-:}

ﬁ/
-

f_}-“ Y‘j\aﬁj‘ Vh‘lﬂd”‘ d(’gjf\éﬂ-*—w“ ; lu; ‘jJ"Lr@ ;stu"
. @ﬁ"pjb}l—“—"-’ LA.:A)J\) wi... }/’/j, ;/,/
Terjemahnya:

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan
harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat
kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu
sama lain lindung-melindungi. dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi
belum berhijrah, Maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi
mereka, sebelum mereka berhijrah. (akan tetapr) jika mereka meminta
pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, Maka kamu wajib
memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada Perjanjlan antara
kamu dengan mereka. dan Allah-Maha melihat apa yang kamu kerjakan.*

Hukum Islam pun mengatur_ tentang perjanjian atau biasa disebut dengan akad.
Dimana dalam hukum Islam/diatur tentang syarat sahnya suatu akad. Perjanjian yang
wajib ditepati adalah perjanjian_yang memenuhi_syarat sebagai berikut: 1) syarat-
syarat keabsahan bersifat umum“yang=berlaku“untuk semua jenis akad atau setidak-
tidaknya berlaku terhadap kebanyakan akad, 2) syarat-syarat sahnya akad yang

berlaku khusus bagi masing-masing akad tertentu.

""Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 551.

123ayyid Sabig, Fighus Sunnah terj. Ali Nursyidi dan Hunainah M. Thahir Makmun, Figih
Sunnah 4, h. 550.

BDepartemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 186.
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Unsur-unsur atau syarat-syarat pelengkap atau penyempurna akad akan
dijelaskan  berbarengan dengan rukun-rukun akad agar syarat-syaratnya
penyempurnaan tersebut menjadi lebih jelas, sekaligus memperjelas rukum mana

yang masih memerlukan syarat penyempurnaan.

Rukun akad yang pertama adal ara pihak. Rukun ini memiliki dua syarat

sehingga rukun para pihak ini enuhi atau terbentuk, yaitu tamyiz

dan berbilang pihak. Ke ifat penyempurnaan.

Syarat rukun kedua akad
ini adal 3 ukum Islam
menyats dak memerlu : urnaan. Namu ahli hukum
yaitu kabul

memerl : \ i bebas, tanpa

syarat yang
masing : rukun ketig
yaitu d: S : rahan objek
akad tid i i i ugian, maka
akadnyze i j memerlukan
syarat p a_yaitu tidak bole arar dan 3 engandung
unsur g a yaitu objek
harus dapat ditransaksikan memerlukan unsur penyempurnaan berupa harus bebas

dari syarat fasid dan bagi akad atas beban harus bebas riba.**

“Marilang, Hukum Perikatan, Perikatan yang Lahir karena Perjanjian (Cet. I; Makassar:
Alauddin University Press, 2013), h. 195-196.
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Selain dari yang telah dijelaskan di atas ada pula pendapat dari jumhur ulama
mengenai rukun akad yang terdiri dari al- ‘agidain (subjek akad/para pihak), mahallul
‘agd (objek akad), dan sighat al-‘agd (ijab dan kabul/kesepakatan). Selain ketiga

rukun akad tersebut, Musthafa az-Zahga menambah maudhu 'ul ‘aqd (tujuan akad). la

tidak menyebut hal sebut sebagai ru lainkan menyebutnya dengan mugawimat

‘agd (unsur-unsur penegaka urut T. M. Hasbi Ash-Shiddiqy,
keempat hal tersebut ang harus dipenuhi untuk
terbentuknya suatu
Se (ibu titipan)

telah se ngan syara sahnya jJanjian dalam Islar 1 telah tediri
dari sub pasangan suami isteri da (ibu titipan),
objek atu manfaat dari rahim tujuan dari
emperoleh keturunan C i serta telah

atan yang menimbulka 3 para pihak

yang an kesepakat an hal ini a pekasanaa gate mother
dapat d n karena telah terp S a suatu perjs sebagaimana

yang te r dalam Isla

gan species
manusia, dan hal ini menuntut adanya sebuah pernikahan, juga larangan menganiaya
amanat yang telah dititpkan Allah kepada manusia. Sebagaimana dalam firman

Allah al-Qur’an Surahh al-Ahzab ayat 72 telah diterangkan bahwa:

> Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2006),
h. 51.
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z

b JUsJi fﬂ\, u,_wjt de BENT anjp ~;
23 Ve Gl 058 oY s G aady

Terjemahnya:

Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan
gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka
khawatir akan mengkhianatinya, -dan dipikullah amanat itu oleh manusia.
Sesungguhnya manusia itu Amatzalim dan Amat bodoh.*

Dalam ayat di atas yang dimaksud amanat adalah tugas-tugas keagamaan,
dimana tugas keagamaan tersebut juga meliputi tentang pemeliharan anak atau
menjaga keturunan. Menjaga keturunan berarti mendidik dan membangun generasi
berdasarkan rasa sayang, rasa cinta, mengasihi, tolong menolong, membela Negara,
mencintai tanah air, mejaga kemuliaan, kehormatan, akal, dan agama.*’

Hak-hak orangtua atas anak-anaknya cukup banyak. Manuisa | tidak dapat
menetukan atau menghitungnya. Bapak telah bekerja berusaha, bersungguh-sungguh,
lelah dalam memenuhi keluarga, kebutuhannya dari makanan, minuman, pakaian,
tempat [tinggal, dan sebagainya dari berbagai kebutuhan pokok kehidupan dan
ketetapannya. Sesungguhnya ibu telah.mengandung, melahirkan, menyusui, berkerja
pada siang hari, bangun pada malam hari sebagai tanggung jawab bagi anaknya,
perlindungan baginya dari setiap sesuatu yang-berbahaya baik berupa panas, dingin
dan sakit. Berbahagia dengan. kebahagiaannya dan [bersedih dengan kesedihannya.
Meneteskan air mata ketika sakit atau terkena penyakit.*®

Islamadalah satu-satunya agama yang memberikan perhatian terhadap anak-

anak sejak mereka belum dilahirkan, dengan anjuran untuk memilih suami atau isteri

®Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 427.

Y"Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Magashidus Syarii’atih fii Islami, terj. Khikmawati,
Magqashid Syariah (Cet. Il; Jakarta: Amzah, 2010), h. 206-207.

BAli Yusuf As-Subki, Nuthlamu al-Usrah fii al-Islam terj. Nur Khozin, Figh Keluarga (Cet.
I; Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h. 213.
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berdasarkan kriteria agama dan akhlak. Tujuannya adalah untuk menyediakan
lingkungan yang kondusif dan teladan yang baik bagi anak-anak. Islam juga turun
akan pemilihan nama baik kepada anak mereka yang telah lahir sehingga nantinya

anak tidak akan mengalami kesulitan disebabkan oleh penamaan yang aneh dan

ganjil. Islam juga menganjurkan mer kehadiran seorang bayi ke dunia dengan

menggelar walimah (agigah n mengundang sahabat, kerabat
dekat dan fakir miskin a seorang ibu menunaikan
fitrahnya untuk men yusui anaknya sama saja
am  penyakit

> pemberian

ak tersebut
yang tidak
alah sebagai
berikut:

3211

p merupakan S lam Islam da , karena hak

an pemberian dari , dan hanyalah Dia erhak untuk

dupan daP * Begn?lﬁa 3 ang sangat

yang mencabut hak hidup orang lain. hidup merupakan hak yang paling dasar
bagi seorang anak, sehingga untuk memenuhi hak tersebut seorang anak harus

mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik, mengikuti kegiatan-kegiatan imunisasi,

M. sayyid Ahmad Al-Musayyar, Figih Cinta Kasih Rahasia Kebahagiaan Rumah Tangga
(Jakarta: Erlangga, 2008), h. 160-161.
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dan mendapatkan dukungan lingkungan dan masyarakat yang sehat pula. Selain
orangtua, Negara juga berperan untuk menyediakan sarana dan prasaran kesehatan
yang dapat dijangkau oleh masyarakat luas.?

3.2.1.2 Hak anak untuk memiliki nasab atau keturunan yang baik

Setiap manusia ingin agar n tetap ada dan berlanjut pengaruhnya,

sehingga pilihlah olehmu pa nya dan keturunannya. Di dalam
Islam, telah diajarka enikahi seseorang, untuk

wanita itu dinikahi perkara: yang perta ialah karena hartanya,
nita karena
kamu aka ; laki.Sebagai

ggung jawab

karena itu,

lasar tagwa,

runan dari

un  setelah

kelahirannya. Atau pada hari ketujuh, sebelum atau sesudahnya.* Nama memiliki arti

“Mohammad Atho Mudzar dan Muhammad Maksum, Fikih Responsif Dinamika Integritas
llmu Hukum, Hukum Ekonomi dan Hukum Keluarga (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017), h
298-299.

2Ali Yusuf As-Subki, Nuthlamu al-Usrah fii al-Islam terj. Nur Khozin, Figh Keluarga, h.
263.
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sangat penting bagi seseorang, termasuk anak. Nama bukan sekedar identitas diri,
melainkan juga mewakili identitas keluarga, bangsa, bahkan akidah. Islam
menganjurkan orangtua untuk menamai anaknya dengan nama-nama Yyang

menunjukkan identitas Islam, suatu identitas yang melintasi batas-batas geografis,

etnis, dan kekerabatan. Selain itu a akan berpengaruh pada konsep diri

seseorang. Maka, nama ya engarus baik pada kepribadian
anak.
3.2.1.5 Hak untuk di diasuh (hadhanah).

ik kelahiran.

Anak i tumbuh dan
cara fisik maupun psi , anak akan

selama masa penyusua
atkan makanan berkual I, gizi yang

a bandingannya dengan i edua, anak

Jekapan Kkasi

secara Dgis, memberika da diri ana ingga akan

1da suasana k

niapata R REPARE

berpeng a mendatang.

3.2.16

@) an berbagai

cara misalnya, selalu berupaya Kebutuhan yang
sesuai dengan kemampuan, dan sebagainya. Bahkan, Rasulullah Saw. Sering

mencontohkan kasih sayangnya kepada anak dan cucunya dengan bermain bersama.?

22Ahmad Izzan dan Saehudin, Figih Keluarga (Cet. I; Bandung: PT Mizan Pustaka, 2017),
h. 31-34.
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3.2.1.7 Hak memperoleh pendidikan
Pendidikan merupakan proses transformasi ilmu dan internalisasi nillai yang
berlangsung secara terus-menerus. Sejak kelahirannya di muka bumi, seorang anak

memulai proses belajar untuk menangkap, memaknai dan merespon setiap gejala

yang ada dihadapannya. Proses pendi demikian merupakan proses pendidikan

yang paling umum dan dasa ndapatkan pendidikan yang baik
yang diselenggaran apkan tidak saja mampu

mengontrol kemam mpu menebalkan afektif

oleh setiap
man Rights)
pada ta Y nya adalah Indonesia, S nusia secara

tegas di g-undang Dasar Negara K 5 pasal 28 A

merupakan anugerahi a yang wajib mati, dijunjung tinggi ndungi oleh
negara, erlindungan
harkat dan martabat manusia.

Pasal 2 UU No. 39 tahun 1999 tentang HAM ada menjelaskan asas-asas dasar

HAM yang menyatakan “Negara Republik Indonesia mengakui dan menjunjung

*Mohammad Atho Mudzar dan Muhammad Maksum, Fikih Responsif Dinamika Integritas
llmu Hukum, Hukum Ekonomi dan Hukum Keluarga, h. 304.
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tinggi hak asasi manusia dan kebebasan dasar manusia sebagai hak yang secara
kodrati melekat pada manusia dan tidak terpisahkan dari manusia, yang harus
dilindungi, dihormati, dan ditegakkan demi peningkatan martabat kemanusiaan,

kesejahteraan, kebahagiaan, dan kecerdasan serta keadilan”.

Dari sudut pandang hak asasi a sebagaimana menyatakan bahwa Hak

asasi merupakan hak meng lap manusia semenjak dia lahir,

adanya rasa ingin mem ang anak dalam pribadi maupun kehidupan

perlu  mendapatkan

tahun 1999
, menjelaskan bahwa dalah setiap
elompok orang termas ik disengaja

u kelalaian yang secar an mengurangi,

an atau mencabut HAM s g ate mpok orang

apatkan atau atirkan tidak

akan m dil dan benar berd mekanisme
tentang Hak

eluarga dan

Menurut Undang-undang No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia Bagian
ke Sepuluh, pasal 52 menjelaskan tentang Hak Anak: a) Setiap anak berhak atas

perlindungan oleh orang tua, keluarga, masyarakat dan negara, dan b) Hak Anak
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adalah Hak Asasi Manusia dan untuk kepentingannya Hak Anak itu diakui dan
dilindungi oleh hukum bahkan sejak dalam kandungan.?*
Dari berbagai penjelasan tentang hak yang dapat diperoleh oleh seorang anak

dari orang tuanya merupakan sesuatu yang telah dirumuskan demi kebaikan anak

tersebut. Hak juga ternyata telah ad m anak tersebut dilahirkan sebagaimana
yang diterangkan oleh Islam

baik untuk di nikahi

i_harus memilih perempuan yang

tersebut sejalan denge

a harus diberikan hakn

dapat dijelaskan bah mana ara anak itu

but berasal dari kelahiran ala pa bantuan

apapun, ersebut diper aga medis de enggunakan

kecangg knologi dunia ke n kata lain fertilisasi in

vitro (b

Sehingg tersebut Pi‘arE(P Akn Ei orangtu

ung, anak t engangkatan atau adopsi.

merawatnya
amanah dari
sang pe A k Ka JIpan kepada K3 an cara yang baik
batil. Dengan hal itu baik orangtua kandung ataupun orangtua angkat haruslah tetap
dapat memberikan hak anak tersebut tanpa melakukan diskriminasi atas asal-usul

anak yang mereka peroleh.

*Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia
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BAB IV
KEWARISAN ANAK HASIL PROSES FERTILISASI IN VITRO

MENURUT HUKUM ISLAM

4.1 Hubungan Kekerabatan dalam Waris

Syariat islam menetapkan sist arisan dengan sangat sistematis, teratur,

dan penuh dengan nilai-nilai ditetapkan hak-hak kepemilikan
bagi setiap manusia, gan cara yang dibenarkan

oleh hukum. Syaria ilikan seseorang sesudah

secara m-hukum yang berk risan untuk
dilaksa di seluruh dunia.

eba-sebab seseorang ; lain karena
kekerab an karena pengangkat hijrah dari
Mekka adi ia ant : na mengikat
tali pers : K pangan lebih
oleh syariat
sebab yang
menjad S a orangtua,
anak, saudara, pama dan seterus ldiankarena pernikahan yang sah dan
terakhir karena memerdekakan budak (al-Wala’) sebab orang yang membebaskan
budak berarti telah mengembalikan kebebasan seseorang sebagai manusia, oleh

karena itu seorang budak dapat mewarisi harta orang yang membebaskannya.’

1Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, h. 205-206.
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Kerabatan atau nasab hakiki, Hanafiyah menyebutnya al-rahim yang
dimaksudkan adalah kekerabatan hakiki. Yakni, setiap hubungan yang penyebabnya
adalah kelahiran. Ini mencakup cabang-cabang keturunan si mayit dan asal-usulnya

juga anak keturunan dari asal-usul mayit, baik warisan itu dengan bagian saja seperti

ibu atau dengan bagian dan ashabah ti_ ayah, atau dengan ashabah saja seperti

saudara laki-laki atau karen arham contohnya pama dari ibu.

Dalam hubungan ke paik itu keraba pun kerabat jauh dari si

si-mayit, selama tidak ada

)atan dengan

ibu ya Seseorang anak yang seorang ibu

bat dengan ibu yang ini bersifat

ang pun yang memban I anak jelas
keluar . Menurut kebiasaan anak yang
dilahirk dengan bibit
laki-lak inya i i melahirkan
adalah dan rahim

titipan, i jadi_anak ya ahirkan seseorang i lari bibitnya
sendiri. epe RigSiapa sebenarn bu dari an ) telah lahir

tersebut anya. Hal ini

Hubungan keibuan yang disebutkan di atas bersifat alamiah dan telah berlaku

semenjak adanya kelahiran di atas dunia ini. Dengan berlakunya hubungan anak

Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu 10, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Figih
Islam Wa Adillatuhu 10, h. 346-347.
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dengan ibu yang melahirkannya itu dengan sendirinya berlaku pula hubungan
kekerabatan antara anak yang dilahirkan oleh ibu itu dan orang-orang lain yang
dilahirkan oleh ibu itu, baik secara langsung yaitu anaknya sendiri atau yang

dilahirkan oleh anak yang dilahirkannya itu.

Selanjutnya seseorang juga me ngkan kekerabatan dengan laki-laki yang

menyebabkan ibunya hami dapat dipastikan secara hukum

aki-laki baru

ah ketika dia telah rang wanita

an diakibatkan oleh per aki-laki dan

senggama. Hasil pert enyebabkan

kan janin dalam rahi bab hakiki

aasyi. Yang
engan syarat
uruu’ adalah
aasyi adalah
as dan anak
paman sampai ke bawah.*

Hukum Islam menerapkan asas bilateral sebagai prinsip kewarisan, dimana

pada asas ini menjelaskan bahwa seseorang dapat menerima hak kewarisan dari

SAmir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam (Cet. V/; Jakarta: Kencana, 2015), h. 179-180.

*Saleh al-Fauzan, Al-Mulakhkhasul Fighi, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Figih Sehari-
hari, h. 564.
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kedua belah pihak garis kerabat, yaitu dari keturunan perempuan dan garis keturunan
laki-laki. Asas bilateral ini dapat dilihat dalam surat an-Nisa’ ayat 7, 11, 12, dan 176
yang dengan tegas mengatakan bahwa hak kewarisan dalam seseorang menerima
harta pusaka dari orang yang telah meninggal dunia bisa diperolehnya dari dua
sumber yaitu dari sumber garis keturunan bapak dan bisa juga dari garis keturunan

ibunya.” Hal ini disebutkn dalam-@S. An-Nisaa*ayat 7 sebagai berikut:
OIS 5 LS &l Ll ;),i;nuj uu;\ 5 LG sl lejU

22 gz >¥ 25
2 Cogpis God Al 5L \);-u”‘)
Terjemahnya:
bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta

peninggalan  ibu-bapa dan kerabatnya paik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang telah ditetapkan.®

Berlandaskan ayat di atas, maka peralihan harta pewaris dianggap memenuhi
rasa keadilan karena memberikan harta pewaris kepada keluarganya yang paling
dekat. Keluarga pewaris yang paling dekat kekerabatannya dengan pewaris adalah
keturunannya (furuu’), aswalnya (kakek ke atas) dan semua ashabah pewaris, tanpa
mengesampingkan suami atau -istri-yang-merupakan pasangan hidup pewaris dan
sekaligus sebagai kongsi dalam mencari kebutuhan hidup bersama.

Hukum waris Islam menentukan bahwa ahli’ waris laki-laki apabila dihitung
secara global ada sepuluhgolongan, tetapi jika dihitung secara terperinci ada lima
belas golongan yaitu anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-laki, ayah, kakek,
saudara laki-laki seibu seayah, saudara laki-laki seayah, saudara laki-laki seibu, anak
saudara laki-laki seibu seayah, anak saudara laki-laki seayah, saudara laki-laki ayah

seibu seayah, saudara laki-laki ayah seayah, anak laki-laki dari saudara laki-laki ayah

SAbdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, h. 208.

®Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 78.
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seibu seayah, anak laki-laki dari saudara laki-laki ayah seayah, suami dan orang laki-
laki yang memerdekakan budak (mu 'tiq).
Para ahli waris perempuan apabila dihitung secara global ada tujuh, tetapi jika

dihitung secara rinci jumlahnya ada sepuluh orang, yaitu anak perempuan, ibu, cucu

perempuan dari anak laki-laki, nene sampai terus ke atas (ibunya ibu), nenek

yang sah sampai terus k dara perempuan seibu seayah,
saudara perempuan udara perempua istri dan perempuan yang
memerdekakan buda (mu tic

Pé 1 a ahli waris

adalah i e inan dengan

pewaris tidak terhalang karena i ahli waris.

Pa Kompilasi Hukukm Isla an bahwa:

pok ahli waris terdiri da

urut gan darah; golongan laki-la , anak laki-
, saudara la . puan terdiri

- ibu, anak pe

urut hubung i: duda atau j:

bila semP A an? kn)Eg berhak pat warisan

itulah menjaga keturunan merupakan sesuatu yang harus sangat dijaga oleh setiap

umat Islam. Keturunan yang baik akan mengantarkan seseorang kepada hal yang baik

"Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, h. 209.

®Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Kompilasi Hukum Islam, h. 83.
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pula, maka dari hal itulah seseorang akan memberikan dampak yang baik apabila
memiliki keturunan yang baik. Keturunan juga tidak hanya digariskan kepada
orangtua melainkan kepada kerabat-kerabat yang memiliki hubungan kekeluargaan

dengan orangtuanya, setiap anak yang terlahir ke dunia akan menjalin hubungan

kekerabatan dengan keluarga ibun keluarga dari ayahnya. Sehingga dari

hal tersebutlah seseorang unan yang jelas agar mudah
diketahui oleh keraba

an memberikan dampak

gga dengan

n melalui  hubungan

terjaga pula lah seseor tangan yang

ncuran akibat tidak jela itu berasal.

4.2 Ke il Proses Fertilisasi In Vitro

anak yang
terlahir i sebagaimana
ak kandung
dan ang karena_terla ala : : ak tersebut
berhak a yang telah
diatur dalam al-Qur’an.

Dalam Islam memiliki persyaratan yang harus dilakukan oleh ahli waris
sebelum membagi warisana kepada orang-orang yang berhak memperoleh warisan

sesuai dengan ketentuan syariat. Adapun syarat yang harus dilakukan adalah

menunaikan hak-hak yang wajib ditunaikan sebelum warisan dibagikan kepada ahli
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waris dan hal tersebut diatur pula dalam Pasal 175 Kompilasi Hukum Islam. Adapun
penjelasan tentang hak-hak yang harus ditunaikan adalah sebagai berikut:
Pertama, biaya perawatan jenazah diperuntukkan sebagai biaya perawatan yang

diperlukan oleh orang yang meninggal seperti biaya-biaya untuk memandikan,

mengkafani, menghusung dan men a, semuanya itu ditanggung dari harta

muwarrits secara tidak be dibatasi. Sebab jika berlebih-

lebihan akan mengur tasi akan mengurangi hak

ungan yang

wajib d il v tang kepada

Allah sg n lain sebagainya. Huta arus dilunasi
h dahulu sebelum harta

asiat merupakan hak an sebelum

a wasiat merupakan tindak ( erahkan hak

rwasiat atas
lain. Wajib
Orang yang
berhak

Setelah'a A enunaika ak ya 3 atkan maka ahli waris
telah dapat membagi harta warisan penhinggalan si mayit sesuai dengan ketentuan
yang berlaku dan sesuai dengan besaran yang seharusnya diterima oleh para ahli

waris. Maka lebih lanjut hal tersebut akan dibahas oleh penulis pada bab ini juga.

®Hasbiyallah, Belajar Mudah 1lmu Waris (Cet. 11; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.
16.
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Untuk dapat membagi sisa harta warisan (yakni setelah dikeluarkan terlebih
dahulu utang-utang serta wasiat dari orang yang meninggal dunia) sesuai dengan
ketentuan syariat, haruslah diketahui urutan-urutan para ahli waris manakah yang

harus didahulukan sesuai dengan kadar yang ditentukan, dan manakah yang di antara

mereka yang berhak menerima sisa ibawah ini sebagai berikut:
4.2.1 Ash-haabul Furuudh

Ash-haabul fur h ang menurut syara’ sudah
. Para ahli waris dzawil
lara laki-laki
seibu. puan, anak

aki, saudara perempua perempuan

seibu. Bagian-bagian ukan dalam

tengah, seperempat, se ga, sepertiga

ereka yang
pihak ayah.
Ih menerima
ima seluruh

harta warisan manakala tidak ada seorangpun diantara ash-haabul furuudh. Adapun

O\yuhammad Bagir, Figih Praktis 11: menurut al-Qur’an, as-Sunnah, dan Pendapat Para
Ulama (Cet. I; Bandung: Penerbit Karisma, 2008), h. 273.

\Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu 10, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Figih
Islam Wa Adillatuhu 10, h. 378.
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yang disebut ashabah ini tidak sama derajatnya. Mereka terdiri atas empat tingkatan
yang berbeda.
Tingkatan pertama dan paling utama yang berhak untuk menerima sisa dari ash-

haabul furuudh atau adakanya seluruh harta warisan adalah anak (atau anak-anak)

laki-laki. Apabila tidak ada anak |

laki-laki dari anak laki-laki

ka yang menjadi ashabah adalah anak
h. Jika mereka semua ashabah
tingkat pertama tidak tingkat kedua yakni ayah
atau ayah dari ayah lau mereka semua tidak

ada, ha ‘ dung orang

yang m aki-laki dari
an anak laki-laki dari seterusnya
dalam anjutnya, jika mereka ak ashabah
empat yakni paman dar paman dari
ayah si seterusnya dalam garis ke u anak laki-

laki dar dalam garis

ana pada m harta adalah

hal yan dilakukan u iat. isa pakan harta

goalan dari
bagiannya
masing-masing sesuai dengan yang telah terdapat dalam al-qur’an.
Bagi anak hasil dari program bayi tabung (fertilisasi in vitro) dapat menerima

waris karena anak tersebut terlahir dari perkawinan yang sah walaupun dengan

2Muhammad Bagir, Figih Praktis 11: menurut al-Qur’an, as-Sunnah, dan Pendapat Para
Ulama, h. 274-275.
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bantuan dari bioteknologi atau dengan kata lain tidak dengan cara yang alamiah.
Namun, dari berbagai penjelasan yang telah dibahas dibab-bab sebelumnya anak
tersebut berhak memperoleh warisan dari orangtuanya.

Anak yang terlahir melalui proses bayi tabung baik anak itu laki-laki maupun

perempuan maka mereka berhak m warisan dari peninggalan ibu bapak dan

kerabatnya. Sebagaimana y: Allah surah An-Nisaa’ ayat 11.

Dimana dalam ayat ini ({s)). Kata al-walad itu

baik secara arti kat am arti istilah hukum untuk anak laki-laki dan

papun tidak

ng-masing anak apab is kelamin

mperoleh bagiannya se h ditentukan
erdua/setengah dari ha un apabila
anak te eru ak laki-laki maka anak t sa dari harta

dapat pula m

iatur pula di

176 Kompil ahwa ‘anak

1 hanya seP“aRnEpFﬁrR Elan bila

g atau lebih
perempuan

adalah dua

berbanding satu dengan anak perempuan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1

512

Fertilisasi in vitro merupakan hal yang baru pada dunia kedokteran dimana

dipertemukannya sperma dan di luar rahim. Pada dunia kedokteran dan

hukum Islam hal ters Undang-undang Nomor 36 Tahun
2009 tentang ndonesia (MUI) dan Fatwa

Nahdatul U ab dilakukannya f in vitro meliputi gagal

mbatan tuba

ZOOSpern a (Sf ), asthenozoo rma lemah),

entuk sperma abnormal) sasi in vitro

embali ke dalam rahim an w lama kurang

Jate mother dan fertilisa 0 sa mbantu bagi

steri yang mengingin K na idak dapat

dung, di Ind la sendiri hal tersebut tidak dir kan namun

enutup kem inan dak dilakukan, nal t ini hal itu

an dengan di -‘-‘ al seseorang melakuka i luar negeri
ah meleg an surrogate n‘- er.

isaci in vitro walanur T lamiah tetap

arena anak

tersebut tetap sama kedudukannya dengan anak sah yang terlahir dengan cara

alami. Hal ini pun tercantum dalam pasal 52 Undang-undang Nomor 39

Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia dijelaskan bahwa setiap anak berhak

atas perlindungan orangtua, keluarga, masyarakat dan Negara. Hak anak pula

diatur di dalam Islam dimana hak anak telah ada sebelum ia lahir sampai ia

85
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5.1.3

86

terlahir ke dunia, dimana hak tersebut meliputi hak memilih ibu, hak memiliki
nasab yang baik, hak hidup, hak mendapatkan nama yang baik, hak untuk
disusui dan diasuh, hak mendapatkan kasih sayang, hak memperoleh

pendidikan, dan hak memperoleh warisan dari orangtua dan kerabatnya.

Kewarisan anak Anak hasi ram bayi tabung (fertilisasi in vitro)

dapat menerima wari erkawinan yang sah walaupun
dengan bantu i ta lain tidak dengan cara

elalui rahim surrogate

karena kedudukan ana )u pengganti
ibu susuan. Anak ya
u laki-laki maupun p 3 reka berhak

aw dari peninggalan ibu bapa : Sebagaimana

rdapat dalam -Nisaa’ ayat mana dalam

Allah mengg lad (215V). Bagian masing anak

ia merupaka

mana yanpncn’lEaFM(E’an yakni

a ia berhak oleh bagian

dua/setengah
n anak laki-
pisa pula ia

memperoleh semua harta peninggalan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat penulis
kemukakan adalah sebagai berikut:

5.2.1 Pemerintah hendaknya mengeluarkan Undang-undang khusus menyangkut

tentang bayi tabung dan aspek hukumnya atau dengan jalan

mengakomodir da g. Hukum Perdata yang baru

dengan mensi pada Fatwa MU engan merevisi Undang-

''''' awinan. Agar ha :
522 akan proses
ayi tabung) untuk m hendaknya

hukumnya terlebih da rtimbangkan

mudharat yang kemu jika adanya

iperoleh melalui proses insemin

13l

PAREPARE
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